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RINGKASAN

SRI NINA NUR AMALIA. 0710443018. Analisis Hubungan Jangka Panjang
Antar Pelaku Pada IKM Minyak NilamPétchouli Oil) (Studi Kasus di
Kabupaten Kuningan — Jawa Barat). Di bawah bimbinya Agustina Shinta
H.W.,MP dan Wisynu Ari Gutama ,SP .,M.MA

Indonesia memiliki beberapa tanaman yang nilainekdsnya tinggi,
salah satunya adalah tanaman penghasil minyaki a@itu minyak nilam
(PatchouliOoil) yang popular di pasaran Internasional. Dalam g®o0s
pengolahannya sampai ke pemakai akhir, terbentukggn yang melibatkan
banyak pihak. Jaringan tersebut dikenal dengalahssupply chain ataurantai
pasok. Tujuan penelitian pada IKM minyak nilam dald€ipaten Kuningan ini
yaitu untuk menganalisis: (a) bagaimana alirarafgryang ada dalam saluran
distribusi minyak nilam (b) bagaimana hubungan kanganjang antar pelaku; (c)
bagaimana pengaruh antar masing-masing dimensadaph hubungan antar
pelaku pada rantai pasok minyak nilam di Kabup&iemngan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kuningawa Barat. Penentuan
lokasi dilakukan secara sengaja. Sedangkan lokatiasbahan baku nilam dan
lokasi distribusinya dilakukan dengan cara meneiusinan backward dan aliran
forward. Responden dalam penelitian ini adalah penyulingyak nilam dan juga
pemasok nilam serta lembaga-lembaga yang terlibktnd saluran pemasaran
tersebut. Saluran yang digunakan dalam peneliimadalah saluran yang paling
banyak digunakan oleh penyuling di Kabupaten inendhtuan responden
penyuling nilam dilakukan secara sensus, mengingalah populasi yang diteliti
kurang dari 100 penyuling, maka seluruh anggotaulasp tersebut dijadikan
sebagai responden. Prosedur pengambilan sampeldégripihak yang terlibat
dalam saluran pemasaran, dilakukan dengan me$ooeball sampling yaitu
penentuan sampel berikutnya berdasarkan pada iagbrrdari responden
sebelumnya sampai jumlah sampel dianggap mencukupi.

Penyuling di Kabupaten ini memperoleh bahan bakwak nilam dari
desa sekitar ataupun membeli dari luar Kabupatenngan secara langsung dari

petani ataupun dari pengumpul. Daun nilam disubigh penyuling dihasilkan



minyak nilam. Minyak nilam dijual melalui pengumpuinyak atau langsung ke
agen eksportir.

Katagori hasil perolehan skor untuk analisis hgam jangka panjang
adalah (1) tidak terdapat hubungan jangka pan@delum terbentuk hubungan
jangka panjnag tetapi berpotensi untuk terjadi lhgbn jangka panjang; (3)
Terdapat hubungan jangka panjang tetapi belum #den aantai pasok; (4)
Terdapat hubungan jangka panjang dan berpotensk uhbentuk suatu rantai
pasok; (5) terdapat hubungan jangka panjang datairgpasok pada saluran
distribusi tersebut. Hasil perolehan skor petal@mike penyuling nilam adalah 2
responden masuk dalam katagori 3, 44 respondenkntedam katagori 4, 14
responden masuk katagori 5. Perolehan skor pemykérpetani adalah sebanyak
2 responden masuk katagori 3, 6 responden masagd@aé, 4 responden masuk
katagori 5. Perolehan skor penyuling ke pengumpualak adalah 6 responden
masuk katagori 4 dan 6 responden masuk katag®tetmlehan skor pengumpul
minyak ke penyuling hanya 1 responden yang mastagka 5 dan 2 responden
masuk katagori 4. Perolehan skor pengumpul minga&aden hanya 1 responden
masuk katagori 4 dan 2 responden masuk katagori 5.

Hasil perhitungan hubungan petani nilam ke pengulnilam yang
berkorelasi adalah kepuasaan dengan ketergantungepyasaan dengan
komitmen, kepercayaan dengan ketergantungan, ke@ec dengan komitmen,
ketergantungan dengan komitmen, ketergantunganadekgmunikasi. Hasil
perhitungan hubungan penyuling nilam ke petaninmilsang berkorelasi adalah
kepuasaan dengan kepercayaan, kepuasaan dengagahketegan, kepuasaan
dengan komunikasi, kepercayaan dengan ketergamturkg@ercayaan dengan
komitmen, kepercayaan dengan komunikasi, keterggatu dengan komitmen,
ketergantungan dengan komunikasi, komitmen denganukikasi. hubungan
penyuling nilam ke pengumpul minyak yang berkornedaslah kepuasaan dengan
ketergantungan, kepuasaan dengan komunikasi, kemiiengan komunikasi.
hubungan pengumpul minyak ke penyuling nilam yaregkdrelasi adalah
kepuasaan dengan ketergantungan dan komitmen dé&ogaumikasi. hubungan
pengumpul minyak ke agen yang berkorelasi adalaperkayaan dengan

ketergantungan dan kepercayaan dengan komunikasi.



SUMMARY

SRl NINA NUR AMALIA. 0710443018. Long term relationship analysis
between perpetrators at IKM Patchouli Oil (Cased$tat Kuningan Regency —
West Java). Counselor of Ir. Agustina Shinta HWPR., and Wisynu Ari
Gutama, SP., M.MA.

Indonesia have some crop owning high economic yalne of them is crop

producer oil of atsiri which is popular patchouil in international marketing. In
course of processing up to consumer, it formedtevork& that entangling many
parties. The network recognized with termsabply chain or series of supply. The
target of research in this IKM patchouli oil in Kmgan Regency that is to
analyze: (a) how existing goods stream in patcholildistribution channel; (b)
how long term relationship between perpetrator;h@y influence between each
dimension to relation between perpetrator at sumblgin of patchouli oil in
Kuningan Regency.

This research is executed in Kuningan Regency \0a&. Determination
of location was conducted intentionally. While lboa of centre of patchouli raw
material and its distribution location were donetiagcing stream of backward and
forward stream. Respondent in this research idldisof patchouli oil as well as
supplier of patchouli and also institutes that @ned in marketing channel. The
channel which used in this research was the mest by distiller in this district.
Determination of respondent distiller of patchaaldone by census, considering
the amount of accurate population less than 100llelis, therefore entire the
population member made as respondent. The procadake of sample to party
that concerned in marketing channel was done wittwball sampling method
that is determination of next sample based on im&bion of previous respondent
until the amount of sample assumed enough fornswer.

Distiller in this sub province was obtained patdhoaw material from
surrounding village or out of sub province of Kugam directly from farmer or
collector. Patchouli leaf was distilled by distilland produces the patchouli oil.
Patchouli oil is sold to oil collector or to expariagent directly.

Result category of score acquirement for the aismlyg long term

relationship is (1) there is no long-range relati@) not yet been formed by long-



range relation but have potency for long-rangetigia (3) there is long-range
relation but there is no stream supply chain; f#ré is long-range relation and
have potency to be formed by a supply chain; (Bjeths long-range relation and
supply chain at distribution channel. Result acguent of patchouli score farmer
to distiller of patchouli was 2 respondents entercategory 3. 44 respondents
enter in category 4. 14 respondents enter in cagegoAcquirement of distiller
score to farmer was counted 2 respondent entegaate3. 6 respondents enter
category 4. 4 respondents enter category 5. Aaneiné of distiller score to
collector of oil is 6 respondents enter categoand 6 respondents enter category
5. Acquirement of score collector of oil to distillonly 1 respondent which enter
category 5 and 2 respondents enter category 4.ifrgent of score collector of
oil to agent only 1 respondent enter category 42arespondents enter category 5.
Calculation result of patchouli farmer and distiltelation have correlation
to satisfaction with depended, satisfaction witmoatment, trust with depended,
trust with commitment, depended with commitment, pedeled with
communications. Relation distiller of patchouli featchouli farmer have
correlation to satisfaction with trust, satisfanotwith depended, satisfaction with
communications, trust with depended, trust with gotment, trust with
communications, depended with commitment, depenaigdl communications,
commitment with communications. Relation distiltdr patchouli to collector of
oil has correlation to satisfaction with dependedatisfaction with
communications, commitment with communications.afeh collector of oil to
distiller of patchouli have correlation to satidfan with depended and
commitment with communications. Relation collectof oil to agent has
correlation to trust with depended and trust witmeunications.
Keywords: Long term relationship, Patchouli Oil ligdy and reliability test,

Pearson correlation
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l. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia memiliki tanah yang subur sehingga tanayseng tumbuh pun
beraneka ragam. Dari berbagai tanaman yang tumbureghra ini terdapat
beberapa tanaman yang memiliki nilai ekonomis ytanggi, salah satunya adalah
tanaman penghasil minyak atsiri. Menurut DeperteRerdari 70 jenis minyak
atsiri yang diperdagangkan di pasaran internasiaekitar 9 - 12 jenis minyak
atsiri berasal dari Indonesia. Pada zaman dahutyakiatsiri digunakan sebagai
bahan wewangian, penyedap masakan, dan obat-ofdéans, 1987). Minyak
atsiri dapat dihasilkan dari berbagai bagian tamasggerti akar, batang, ranting,
daun, bunga atau buah. Tanaman penghasil minyak ada sekitar 150 - 200
spesies. Dan salah satu minyak atsiri yang cukyplpodi pasaran Internasional
adalah minyak nilam (Patchouli Oil).

Minyak nilam yang beredar di pasar Internasiong@nlain digunakan sebagai
bahan baku, bahan pencampur dan fiksatif (pengikaigi-wangian) dalam industri
parfum, farmasi dan kosmetiMinyak nilam tetap merupakan komoditas penting
untuk bahan kosmetika dan parfum, karena perarglyagsi pengikat wewangian
(fiksatif) yang belum tergantikan oleh bahan laBelama ini mereka belum
membuat sintetisnya karena rantai molekul minydlmmicukup panjang dan
rumit hingga untuk mensintetisnya diperlukan biagagat tinggi. Produk minyak
nilam alam dianggap masih jauh lebih murah dibandimtetisnya. Tanaman
nilam hanya tumbuh baik di daerah tropis, yanghsalatu diantaranya adalah
Indonesia. Hal ini memberikan keuntungan bagi Iedoa untuk meningkatkan
produksi nilamAnonimous, 2011)

Dalam perdagangan internasional, minyak nilam dikglokkan dalam
sistim perdagangan internasional dengan kode nétaomonized System (HS)
330 129 400 atau kedalam Standar International elr@thasification (SITC)
dengan nomor 551 32294. Harmonized System ataa Hiasbut HS adalah suatu
daftar penggolongan barang yang dibuat secaranstile dengan tujuan
mempermudah penarifan, transaksi perdagangan, pgkgfan dan statistik yang
telah diperbaiki dari sistem klasifikasi sebelumnyada tabel 1 tersebut minyak



nilam termasuk ke dalam kelompok minyak atsiritgia (HS 330129). Dari tabel
tersebut dapat dilihat bahwa ekspor tertinggi beerpdda tahun 2009 dengan
pangsa 96,52 % yaitu pada minyak atsiri lainnyem@suk minyak nilam) yang
pada periode 2005 - 2009 mengalami kenaikan résa{par tahun sebesar
16,25%. Dengan demikian, minyak nilam tercatat gabpenghasil devisa ekspor
terbesar dari total ekspor minyak atsiri Indonedan merupakan salah satu

komoditi ekspor unggulan Indonesia (Anonimous, 3011

Tabel 1. Perkembangan Ekspor Minyak Nilam — MinyakAtsiri

Nilai ekspor minyak atsiri Indonesia menurut gtS):

Pangsa
HS Komoditi 2005 2006 2007 2008 2009 Tren| %)
2009
Minyak atsiri
330129 . 61,846 2,740 97,571 141,292 87,491 16,25 96,25
lainnya
Minyak mint
330125 . 10 37 1,336 3,525 1,704 1,88
lainnya
Semacam minyak|
330190 » 2,085 3,699 1,823 1,089 1,023 1,13
atsiri
Minyak
330124 . 123 125 109 144 189 0,21
peppermint
Minyak buah
330119 . 420 523 193 256 167 0,18
sitrus
Minyak buah
330113 . 13 7 3 705 29 0,03
sitrun
330130 Resinoida 7 1 81 12 25 0,03
Minyak buah
330112 . 98 193 24 110 21 0,02
jeruk
Total 64,601 67,325 101,4 147,134 90,64|8 15,71  0,0m0

Sumber: DISPERINDAG, 2010

Produsen minyak nilam terbesar di Indonesia adBlalvinsi Aceh yang
sudah mengembangkan jenis komoditas tanaman ak pejuhan tahun. Namun
sampai sejauh ini, Provinsi Aceh tidak mampu mem&stbutuhan nilam dunia.
Sehingga untuk memenuhi kebutuhan minyak nilam, eperah harus
memperluas areal perkebunan tanaman di daerahSalah satu daerah yang
tersebut adalah Kabupaten Kuningan. Di Kabupatenpneduksi minyak atsiri
jenis nilam sudah berlangsung sejak tahun 1995h R&rena itu, Kabupaten

Kuningan terpilih sebagapilot project untuk mengembangkan industri minyak



nilam dengan adanya OVOP (One Village One Prodatay satu desa satu
produk (DISPERINDAG Kuningan, 2010).

Namun pada tahun 1995 produksi minyak nilam Katampa&uningan
belum maksimal, hal ini terjadi karena dalam progasproduksi minyak nilam
ini kurang mendapat perhatian dari pemerintah, afin@ng itu petani juga
melakukan penanaman secara terpencar (belum dibketlompok). Tetapi saat
ini, setelah didirikan program dari Pemda Kuning@maman penghasil atsiri
nilam ini dikembangkan secara serius dengan membkek¢lompok khusus
petani nilam di setiap Kecamatan. Sehingga dendanya program ini tanaman
nilam akan dijadikan tanaman unggulan Kabupateningam, bahkan di masa
datang Kabupaten Kuningan akan dijadikan salah satira penghasil utama
minyak atsiri nilam di Jawa Barat dan jika dimunmidan dapat bersaing dengan
Aceh yang sudah terlebih dahulu mengembangkan kibasodhi (Anonimous,
2011).

Dengan dibentuknya kelompok tani diharapkan haugé pilam menjadi
tinggi karenabargaining secara kelompok atau kolektif merupakan salah satu
teknik untuk menemukan harga keseimbangan pasandia 2004). Dengan
adanya program Cultiva tersebut diharapkan hargayaki nilam tidak
berfluktuatif lagi, karena dalam program Cultivex minyak nilam dikumpulkan
secara kolektif dan adanya transparansi.

Penelitian ini dilakukan pada agroindustri minyalam atau IKM
penyulingan minyak nilam. Minyak nilam di Kabupat@n memiliki mutu yang
bagus, tidak kalah dengan minyak nilam dari Aceslaby proses pengolahannya
sampai ke pemakai akhir, terbentuk jaringan yandibat&an banyak pihak.
Jaringan tersebut dikenal dengan istitabply chain ataurantai pasok. Konsep
supply chain merupakan konsep baru dalam melinaop&n logistik. Konsep
lama melihat logistik lebih sebagai persoalan mterasing-masing perusahaan,
dan pemecahannya dititik beratkan pada pemecaltamasitern di perusahaan
masing-masing. Dalam konsep baru ini, masalahtikgisdihat sebagai masalah
yang lebih luas yang terbentang sangat panjand ska bahan dasar sampai
barang jadi yang dipakai konsumen akhir, yang nakap mata rantai

penyediaan barang (Indrajit dan Djokopranoto, 2002)



Di dalamsupply chain terdapat 3 macam aliran yang harus dikelola yaitu
aliran barang, aliran uang, dan aliran informagm8a kegiatan yang terkait
dengan aliran material, informasi, dan uang disgpansupply chain adalah
kegiatan-kegiatan dalam cakupan SCM. Mengetolaply chain bukanlah hal
yang mudah, hal ini dikarenakan banyaknya pihakgyaerlibat. Dengan
mengelola aliran barang, uang dan informasi mingd&m, diharapkan para
pelaku yang terlibat di saluran distribusi minyakam yang berada di daerah
Kabupaten Kuningan ini dapat memiliki keunggulammetitif dalam ketatnya
persaingan yang ada sekarang ini, karena keunggolapetitif dapat diperoleh
dengan salah satu jalan yaitu melalui manajemernirpasokan. Rantai pasokkan
yang ada perlu dijaga dan dipelihara agar tercipthungan jangka panjang.
Hubungan jangka panjang dapat tercipta dan temigman memperhatikan 5
dimensi penting. Dimensi penting itu adalah kepaasakepercayaan,
ketergantungan, komitmen, dan komunikasi. Dengdim&nsi tersebut hubungan
jangka panjang dapat tercipta dan terjaga sehinggga transaksi dapat
diminimalkan karena tidak perlu mencari pelaku lagd lain yang belum tentu
dapat menguntungkan.

Saluran distribusi minyak nilam di Kabupaten Kgan ini terdiri dari
beberapa saluran dan tiap salurannya meliputi lbatg@mbaga yang terlibat.
Saluran-saluran yang ada dalam pendistribusian akinyilam, dimulai dari
pemasok bahan baku untuk minyak nilam yaitu pemdsakipa daun nilam
sampai dengan lembaga saluran terakhir yang bedadasilayah Kabupaten
Kuningan. Dalam menjalankan usahanya, seorang pahguakan berusaha untuk
membangun hubungan jangka panjang yang saling nmreaya@ dan saling
menguntungkan dengan pelanggan, penyalur dan p&maseka. Untuk
membentuk hubungan jangka panjang tersebut digerluk dimensi penting
tersebut dalam membina hubungan dari mulai pemasekyalur sampai ke

pelanggan.



1.2. Perumusan Masalah

Sebanyak 81,2% rakyat Indonesia tinggal di pedesabagai petani dan
keluarga petani yang rata-rata dikatakan sangadheperekonomiannya. Hal ini
disebabkan beberapa hal yaitu cara-cara bertanagkangang tradisional, sarana
dan prasarana pendukung yang kurang memadai, kyyangformasi mengenai
teknis bertani modern, dan pasar yang dapat menamproduk-produk
pertaniannya sangat langka, kalaupun ada pada wakitoduk-produk pertanian
hanya dapat diperdagangkan dengan harga kurangr wajag jelas tidak
menguntungkan. Hal itulah yang menyebabkan petdak tdapat meningkatkan
produksi pertaniannya sehingga pendapatan meréi@ kecil dan inilah yang
menjadikan mereka hidup dalam perekonomian yang gasanlemah
(Kartasapoetra, 1992).

Dengan mengusahakan dan mengolah nilam akan thperdua
keuntungan, yaitu bagi pemerintah dan juga bagarpetBagi pemerintah,
keuntungannya adalah untuk menunjang program pleiiay ekspor nonmigas
sehingga menambah devisa negara karena pada umtmasiyaninyak nilam ini
tidak dipergunakan untuk industri dalam negerggesemuanya ditujukan untuk
ekspor (Sudaryani dan Endang, 2005). Sedangkark letuntungan bagi petani
mampu meningkatkan pendapatannya karena harga medatif lebih tinggi
dibandingkan tanaman lainnya (Santoso, 1993).

Selama ini permintaan minyak atsiri di berbagaiapdsar negeri cukup
banyak karena banyak dibutuhkan oleh industri-itrdas luar negeri sehingga
minyak nilam ini memiliki peluang untuk dikembangkaNamun peluang ini
masih kurang dimanfaatkan karena pasokannya masigas minim. Menurut
Sudaryani dan Endang (2005) makin panjangnya mibgagindah tangan, makin
banyak kemungkinan minyak nilam dipalsukan ataardjgur dengan bahan lain.
Hal ini akan berakibat kurangnya mutu yang dijuah durangnya kepercayaan
konsumen sehingga dapat mengakibatkan kehilangarsukten. Selain itu
terdapat spekulatif dalam harga dikarenakan panjmgmata rantai dalam
pemasaran. Menurut Anindita (2004) dalam menghapersaingan global yang

semakin ketat, pemasaran mempunyai peran pentiagndaeningkatkan daya



saing produk. Lemahnya sistem pemasaran akan miemadr daya saing yang
kemudian akan mengurangi pertumbuhan ekonomi slzesxah.

Kabupaten Kuningan sebenarnya memiliki banyak gotenggulan dalam
sektor pertanian selain sektor pariwisata. Padant@010, Kabupaten ini terpilih
sebagai Pilot Project untuk pengembangan indusitnyak nilam di Indonesia
melalui program Cultiva oleh Direktorat Industrirfia dan Bahan Bangunan
Ditjen Industri Kecil dan Menengah Kementrian Peustri Rl yang bekerja sama
dengan pemerintah Kabupaten Kuningan. Salah satsiprCultiva itu adalah
transparansi. Cultiva merupakan implementasi klad@dam rangka berusaha
memperbaiki sistem dan struktur pasar perdagangayak nilam di Indonesia.
Di awal tahun 2010 APPNI turut mendukung perkembanmdustri minyak
nilam di Kuningan dengan dibentuknya Pengurus Cglrsssosiasi Petani dan
Pengusaha Nilam Indonesia Kabupaten Kuningan umptetiode 2010-2015.
Pengurus cabang APPNI ini dibentuk untuk keberlangan pelaksanaan
program Assosiasi Petani Pengusaha Nilam Indoné&SRPNI) di Daerah
Provinsi maupun daerah Kabupaten, termasuk Kabuopkteingan Provinsi
Jawa Barat ( DISPERINDAG Kuningan, 2010).

Dengan adanya program ini diharapkan petani dagpatssmenanam pohon
nilam karena penanaman pohon nilam ini melibatkamydk masyarakat petani
yang diawasi langsung pihak instansi terkait sejangemasaran dapat berjalan
dengan lancar karena tersedianya bahan baku. Kapahan baku nilam
memegang peranan penting dalam mutu minyak, daninhpemasok bahan
baku sangat menentukan mutu. Menurut Austin dalaadigdina (2007)
agroindustri membutuhkan pasokan bahan baku yatkgddgas dan jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan karena agroindustri mepyesdit rantai pertanian yang
berperan penting dalam meningkatkan nilai tambajdyk pertanian di pasar.
Mutu produk ditentukan oleh mutu bahan baku dasgs@roduksi. Mutu yang
jelek dapat mempengaruhi mutu produk jadi yang pagdaannya akan
menurunkan penjualan dan pangsa pasar (IndrajiDgizkopranoto, 2005).

Selama ini petani di Kabupaten Kuningan kurang $okdalam hal
pemeliharaan dan juga dalam penjualan bahan bakdanky mereka tidak

memperhatikan aturan panen yang baik. Oleh katapdengan seriusnya petani



menanam nilam dan adanya pengawasan dari ins@kaittmaka mutu minyak
akan terjamin. Menurut Browmlalam Hadiguna (2007) untuk mendapatkan
pasokan bahan baku yang berkualitas diperlukandatanasar komoditas,
sedangkan kuantitas pasokan perlu memperhatikamuktivitas tanaman.
Gambar 1 merupakan aliran produk disetiap tingkedatai pasok dalam konteks
jejaring rantai pasok pertanian menyeluruh. Sep@qusahaan diposisikan dalam
sebuah titik dalam lapisan jejaring.

Menurut Primiana (2009) untuk meningkatkan perdggarbaik di dalam
negeri maupun diluar negeri harus didukung olehraatuyang dapat terus
mengembangkan pola usahanya. Oleh karena itu, upagangkatkan daya saing
dan membangun keunggulan kompetitif bagi prodadpk UMKM tidak dapat
ditunda lagi dan sudah selayaknya menjadi perhapemerintah. Untuk
menghindari adanya praktek-praktek yang tidak metgwgkan bagi UMKM
apalagi harga minyak nilam sering naik turun sedeagan permintaan pasar dan
jumlah produksi. Soekartawi (2005) permasalahanamdalagribisnis dan

agroindustri adalah lemahnya keterkaitan antarisigos di dalam agribisnis,
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Sumber : Vostlalam Hadiguna (2007)

Gambar 1. Skema Rantai Pasok Pertanian

Petani / Pemas:

yaitu distribusi dan penyediaan faktor produksipses produksi pertanian,
pengolahan dan pemasaran. Diharapkan dengan hasgailiKabupaten Kuningan



sebagabPilot Project pengembangan industri minyak nilam di Indonesidahe

program Cultiva baik petani nilam maupun penyulimgnyak nilam dapat

memenuhi kebutuhan minyak nilam dan menambah deldsagan program

Cultiva ini juga diharapkan semua pelaku usahand@erdagangan minyak nilam

memiliki komitmen, bersifat terbuka, transparan damiliki kesepakatan dalam

hal menentukan kapasitas produksi, harga jual dantkngan.
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan perat@sakebagai berikut:

1. Bagaimana aliran barang yang ada dalam saluranbdsit minyak atsiri
nilam di Kabupaten Kuningan?

2. Bagaimana hubungan jangka panjang (kepuasan, |espearm,
ketergantungan, komitmen dan komunikasi) antar kpelpada penyuling
minyak atsiri nilam di Kabupaten Kuningan.

3. Bagaimana pengaruh antar masing-masing dimensdephhubungan antar
pelaku pada rantai pasok minyak nilam di Kabup&emngan.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui aliran barang dalam saluran distribugsiyak atsiri nilam di
Kabupaten Kuningan.

2. Menganalisis hubungan jangka panjang (kepuasan, eréaynan,
ketergantungan, komitmen dan komunikasi) antar kpelgang ada pada
saluran distribusi minyak atsiri nilam di Kabupat@mingan.

3. Menganalisis pengaruh antar masing-masing dimensatlap hubungan antar

pelaku pada rantai pasok minyak nilam di Kabup#&t@ningan.

1.4.Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalanganmil kebijakan
pengembangan Nilam.
2. Sebagai pustaka atau bahan informasi bagi mahasswantuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang nilam khususnyayakinilam.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Telaah Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang barkadengan obyek
penelitian, sehingga dapat mendukung materi yaag dibahas dalam penelitian
ini. Penelitian tersebut diantaranya adalah selagéut:

Damayanti (2009) yang berjudul analis&ipply Chain Management
Brokoli (Brassica oleraceae L) (studi kasus pada Perusahaan RODE®sh
Vegetables and Fruits, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang) yang
menggunakan metode analisis deskritif, skala likanalisis tingkat performasi
((SCOR) <cheduled Order to Customer Request) dan ((DPRD) Delivery
Performance to Request Date). Dari hasil penelitian dapat diketahui konsep
supply chain untuk komoditas brokoli pada perusahaan RODEOwsmraari
petani brokoli yang kemudian memasok brokoli kepagldagang pengumpul atau
penebas, selanjutnya pedagang tersebut memasokppagshaan RODEO dan
kemudian perusahaan RODEO memasok kepada supetmarke

Terakhir pasokan brokoli berhenti pada konsumeir gldmg akan membeli
brokoli pada supermarket. Berdasarkan nilai kepaaa, komitmen, komunikasi,
kepuasan, dan ketergantungan perusahaan RODEOddprhpemasoknya,
perusahaan RODEO menyatakan merasa percaya, mekoliRitmen baik,
komunikasi yang sering, merasa puas dan memilitergantungan dengan para
pemasoknya. Dari penelitian diperoleh nilai rat@@COR $cheduled Order to
Customer Request) dan DPRD Delivery Performance to Request Date) yang
tertinggi adalah sebesar 76,8%. Dan pemasok yanmilikie nilai rata-rata
tertinggi tersebut adalah pemasok 1l jika dibankamgdengan pemasok lainnya.
Hal ini membuktikan bahwa pemasok II mampu memerkautuhan brokoli
pada perusahaan RODEO sebesar 76,8%. Dari hadisisnaubungan yang
dilakukan antara seluruh variabel (Kepercayaan, iKoen, Komunikasi,
Kepuasan dan Ketergantungan) diperoleh hubungagkgarmpanjang dengan
tingkat performansi pemasok, yang artinya jika mgan antara perusahaan
RODEO dengan pemasok terjalin dengan baik, makaapekn juga akan

mempunyai tingkat performansi yang tinggi.
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Menurut Anggraini (2008) yang berjudul manajementanapasokan dan
analisis benchmark eksternal pada waralaba Magf&mtl Crispy yang
menggunakan metode analisis data berupa analisksitifekualitatif dan analisis
kinerja fungsi persediaanngentory Turnover Ratio, Inventory Days of Supply,
Fill Rate dan analisiBenchmark Eksternal), diperoleh hasil bahwa manajemen
rantai pasokan MRC menyatakan bahwa aliran prodtblagai faktor utama
fungsi persediaan lebih banyak terjadi pada tahapaah kegiatan usaha waralaba
MRC, dimanafranchisee membutuhkan bantuainanchisor untuk mengirimkan
barang-barang yang digunakan untuk melangsungkahausvaralaba MRC,
sementara pada tahap tindak lanjut dan tahap a&lman yang lebih banyak
terjadi adalah aliran informasi dan aliran uanglégkan hasil dari kinerja fungsi
persediaan waralaba Magfood Red Crispy (MRC) adalagkat perputaran
persediaan MRC mencapai angka 78 selama tahun 2@@bngkat menjadi 95 di
tahun 2006.

Artinya untuk dapat beroperasi dalam setahfuanchisee melakukan 78
kali pembelian produk bumbu makanan cepat saji MB&h mengalami
peningkatan menjadi 95 kali, seiring dengan prgéihg diterima outlet MRC
pada tahun 2006. Kinerja variable tingkat perputapersediaan meningkat
sebesar +17. Kinerja persediaan MRC pada varialplaisharian persediaan pada
tahun 2005 adalah 4,25 hari, dimananchisee membutuhkan waktu 4,25 hari
agar persediaan produk dapat habis terjual kepadauknen. Pada tahun 2006,
suplai harian persediaan meningkat menjadi 3,7 Harianafranchisee semakin
cepat dalam menjual persediaan produk jadi kepadauknen sebesar +0,55 hari.
Sementara pada tingkill rate (pemenuhan jumlah produk setengah jadi/produk
bumbu makanan cepat saji MRC yang diminta d&ahchisee kepaddranchisor)
mengalami peningkatan kinerja pada tahun 2006 fdanate 93,33% menjadi
95,83%. Dan peningkatan kinerja fungsi persediaadaptahun 2006 ini
dikarenakan oleh strategi yang digunakamchise yaitu : (1)Franchisee mampu
menjual lebih banyak kuantitas produk makanan cegagit per harinya; (2)
Franchisee menambah jam kerja per hari; @)anchisee mengikuti lebih banyak
kegiatan sosial dan pameran yang diselenggarakatadupaten Gresik; (4)

Franchisee meningkatkan perputaran persediaan baramvgrtory turnover rate)
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sehingga semakin cepfinchisee melakukan penjualan produk makanan cepat
saji, semakin sedikit barang tersimpan di gudarttehisemakin cepdtanchisee
membeli produk bumbu MRC ke Kantor Cabang Surabadija dibandingkan
dengan McDonald’s, strategi yang diterapkan adal@h(Just In Time), dimana
semua membutuhkan ketepatan waktu.

Menurut Wijayanti (2008) dalam penelitiannya yamgjlbdul analisis rantai
pasokan emping melinjo (studi kasus pada agroindestping melinjo di Desa
Pojok, Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagungy yaenggunakan metode
analisis data berupa analisis deskritif, analigioh dan analisis korelasi pearson.
Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwasing-masing pihak yang
terlibat dalam rantai pasokan emping melinjo di@Bsjok, Kecamatan Ngantru
secara umum merasa puas, percaya, tergantung, mganpkomitmen dan
komunikasi yang baik dengan rekan dagangnya. Dawkwariable yang paling
dominan dalam hubungan petani-agroindustri adaladpeicayaan dan
komunikasi, dalam hubungan agroindustri-petani adalkepuasaan dan
komitmen, dalam hubungan pedagang pengumpul-agrsinddan sebaliknya
adalah kepuasaan dan ketergantungan, dalam hubupgdagang besar-
agroindustri adalah ketergantungan dan komunikasrfa dalam hubungan
agroindustri-pedagang besar adalah kepuasan darnnkem Variable kepuasan,
kepercayaan, ketergantungan, komitmen dan komunmampunyai hubungan
positif dan mempunyai keeratan hubungan yang keagah lama hubungan
dagang.

Menurut Puspita Sari (2009) dalam penelitiannyagyaerjudul kinerja
upstream supply chain management dan kaitannya dengan kinerja perusahaan
pembeli Buyer Performance) pada produk buah impor (studi kasus di Hero
sarinah dan Lai Lai Market buah, Kota Malang) yangnggunakan metode
analisis data berupa tingkat pengaplikasipaream supply chain management
dan kinerja upstream supply chain management dan kinerja persediaan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikétdsahwa dengan tingkat
pengaplikasiarupstream supply chain management di Hero Sarinah yang lebih
tinggi daripada di Lai Lai Market Buah, kinerja tqeeam supply chain

management di Hero Sarinah lebih baik daripadaadi_Lai Market. Kinerja yang
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lebih baik di Hero Sarinah ditunjukkan olen time delivery performance-nya
yang lebih tinggi, kepuasaan terhadap layanan dadug dari pemasok yang
lebih tinggi, dan kerjasama dengan perusahaan pényasg lebih lama dengan
adanya kontrak. Sedangkan untugstream supply chain management di Hero
Sarinah lebih baik daripada di Lai Lai Market Bugdtapi kinerja persediaan di
Lai Lai Market lebih baik daripada di Hero Sarinah.

Hal ini ditunjukkan dengan persentase produk tideual untuk buah
impor Lai Lai Market lebih rendah daripada di H&arinah. Hal ini disebabkan
data produk tidak terjual yang diperoleh dalam peae ini berbentuk persentase
sehingga tidak diketahui jumlah produk secara nykta produk tidak terjual
hanya menggambarkan tingkat ketepatan Hero Sadaal.ai Lai Market dalam
menentukan jumlah persediannya. Selain itu, prodék terjual tidak hanya
dipengaruhi olehupstream supply chain management, tetapi juga dipengaruhi
oleh internalsupply chain management dimana Hero Sarinah dan Lai Lai Market
memiliki strategi sendiri. Penjualan disupermarkefa dipengaruhdownstream
supply chain management yang meliputi semua aktivitas yang melibatkan
penyampaian produk kepada pelanggan akhir. Bedmaidengan hal tersebut,
produk buah impor yang tidak terjual di Lai Lai Mat lebih rendah daripada di
Hero Sarinah karena walaupun keduanya terletalaeliath yang relatif strategis
untuk market buah tetapi persaingan penjualan bogjor di Hero Sarinah
didirikan lebih ketat daripada di tempat Lai Lai et dan harga yang ditetapkan
di Lai Lai Market juga cenderung lebih rendah.

Menurut Puspasari (2010) dalam penelitiannya yamgul analisisupply
chain management durian Qurio zbethinus) (studi kasus pada Desa Wonoagung,
Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang). Pada peaneiiti metode analisis
data yang digunakan adalah analisis deskritif, isisabiaya, penerimaan dan
pendapatan, dan uji beda rata-rata. Dari hasil lp@netersebutsupply chain
management durian belum terpenuhi, hal ini dikarenakan masrputus-putusnya
rantai yang menghubungkan antar elemen SCM karada paluran pemasaran
yang terjadi antara petani dan lembaga pemasaramubungan yang terjadi
hanya sebatas hubungan jual beli. Pola negosiag jerjadi pada umumnya

hanya bertujuan untuk menguntungkan satu pihak. s8ghingga belum
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memenuhi syarat SCM dimana antar elemen harugydalifkat dan bekerjasama
dalam satu kesatuan. Untuk persediaan dan tramaspomerupakan faktor
dominan yang dipertimbangkan oleh petani dan lembagmasaran saat
mengambil keputusan dalam penerapan SCM. Alirang uarengalir dari
konsumen ke petani. Aliran barang mengalir darapete konsumen. Sedangkan
aliran informasi tidak sampai ke tangan petani, an&bn masih tertahan di
penebas durian. Tingkat pendapatan lembaga pemasgarg melakukan aktivitas
penambahan nilai lebih besar daripada lembaga @earagang tidak melakukan
aktivitas penambahan nilai.

Menurut Hani (2007) dalam penelitiannya yang barjudnalisis rantai
pasokan buah kelapa (studi kasus rantai pasokah kelapa di Kotamadya
Bogor) dengan menggunakan metode penelitianya yefdgiensi pemasaran
programa linier dan model transportasiLINDO (Linear Interactive and Discrete
Optimizer). Diperoleh hasil bahwa antar wilayah (PAW), pedagéabesar,
pedagang eceran dan konsumen termasuk industrigodgsekundernya yaitu
lembaga jasa transportasi, pedagang kemasan, pedagesin pemarut dan
pemerasan santan, serta penyedia bahan bakar mesin- tersebut. Para
pedagang antar wilayah memasok kelapa ke pedagatagang besar yang ada
di Pasar Baru Bogor, Pasar Kebon Kembang, Pasas8rtkPasar Merdeka dan
Pasar Jambu Dua. Kelapa-kelapa dari PAW diterineh plara pedagang besar.
Pedagang besar tersebut ada yang langsung memjiagakkepada konsumen,
adapula yang menjualnya lagi kepada pedagang-pegagengecer baik dalam
satu pasar maupun berlainan pasar. Para pedagaag ke#apa di Kota Bogor
memperoleh pasokan kelapa dari Tasikmalaya-Ciabais)pung serta wilayah
Banten. Total jumlah kelapa yang masuk ke Kota Bdmgrjumlah 1.195.500
butir per bulan yang sebagian besar berasal darieBa Kelapa diterima dari
PAW dan disimpan dalam bentuk kelapa yang sebagésar sabutnya telah
dikupas. Pedagang besar menyimpan kelapa dalanmgueabok, gudang kayu
ataupun dalam kios pasar. Rantai pasokan kelapatdi Bogor menggunakan
strategi pull. PAW hanya memasok kelapa jika dimioteh pedagang besar.
Fleksibilitas hubungan antara PAW dan pedagangrhbdmam rantai pasokan

kelapa ke Kota Bogor juga terwujud dalam sistem lpegran resiko antara
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keduanya. Sistem tersebut berupa penukaran kelapg pusuk di tempat
penyimpanan pedagang besar dengan kelapa baru diaagia oleh PAW.

Kemitraan antara beberapa PAW dan pedagang begatgtlihat dengan adanya
sistem pembayaran kelapa kepada pihak PAW dilakskéglah kelapa tersebut
telah laku terjual kepada konsumen ataupun pedagaerggecer. Saluran
pemasaran ke-1 adalah saluran yang paling efisiemnthra saluran yang
melibatkan pedagang pengecer, karena biaya furgjeym paling rendah dan
terjadi distribusi keuntungan yang lebih adil telya biaya yang dikeluarkan
masing-masing anggota saluran.

Saluran pemasaran ke-1 terdiri dari PAW dari Bastma pedagang besar
dan pedagang pengecer dari Pasar Kebon Kembangkéerdntuk saluran yang
tidak melibatkan pedagang pengecer, saluran kealaladsaluran yang paling
efisien karena memerlukan biaya fungsional palergdah dan terjadi distribusi
keuntungan yang lebih adil terhadap biaya yang lakkan masing-masing
anggota saluran. Saluran pemasaran ke-5 terdiriR¥&W dari Tasikmalaya-
Ciamis serta pedagang besar dari Pasar Baru Bdgodel transportasi
menghasilkan alokasi kelapa yang meminimalkan biagasportasi kelapa ke
pasar-pasar di Kota Bogor. Biaya transportasi nmahifika Pasar Baru Bogor
mendapat pasokan kelapa dari Tasikmalaya-Ciams %06 butir) dan Lampung
(172.000 butir), Pasar Kebon Kembang-Merdeka meatdppsokan kelapa dari
Banten (499.000 butir) dan Tasikmalaya-Ciamis (Q@9. butir), serta Pasar
Jambu Dua memperoleh seluruh pasokan kelapa date®g176.000 butir).
Pemasokan kelapa dengan alokasi tersebut akan kfisken karena akan
mengurangi biaya transportasi sebesar Rp. 13.30,06®er bulan.

Menurut Prihatiningsih (2007) dalam penelitiannyang berjudul analisis
efesiensi rantai pasokan komoditas bawang meraldi(kasus di Kotamadya
Bogor) yang menggunakan metode analisis data bemupdéisis deskritif dan
analisis efisiensi rantai pasokan, diperoleh kesiarp bahwa pasokan bawang
merah yang masuk ke Kota Bogor rata-rata sekitart82 per bulan. Kebutuhan
bawang merah untuk konsumsi dan industri seban{dk33ton per bulan atau
sebesar 37,73% dari jumlah pasokan yang masuk k& Bogor. Sisa pasokan

bawang merah yang masuk ke Bogor sebesar 62,27@%irithdsikan ke pasar-
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pasar yang berada di luar wilayah Kota Bogor. Dandemikian, Kota Bogor
telah dapat memenuhi kebutuhan bawang merah urdokuknsi dan industri.
Kelebihan pasokan yang masuk ke Kota Bogor mempidiensi untuk dapat
digunakan dalam industri pengolahan yang berbasisibg merah.

Dalam aliran rantai pasokan komoditas bawang mesaggota primer
yang terlibat adalah pengirim, pedagang besar, gagdp pengecer, konsumen
rumah tangga dan industri. Anggota sekunder paatairpasokan bawang merah
adalah lembaga pengangkutan yang bergerak di bjdaagransportasi, produsen
kemasan, buruh angkut dan produsen atau pedagasip @engiris bawang.
Secara umum, pola rantai pasokan bawang merah @ Bogor dimulai dari
pengirim dari luar daerah dan grosir di Pasar In@iuktung yang menyediakan
bawang merah untuk kemudian disalurkan ke pedagesgr di Pasar Induk
Kemang dan Pasar Baru Bogor. Pedagang pengecerbgaada di pasar-pasar
tradisional di Kota Bogor membeli bawang merah dadagang besar dan
menjual kembali ke konsumen rumah tangga. Induwdrstri pengolahan yang
menggunakan bawang merah sebagai bahan bakunysapagkah komoditas
tersebut dari pedagang besar di Pasar Induk Kenandapat 16 saluran pasokan
bawang merah di Kota Bogor yang secara umum dimddai pengirim luar
daerah dan grosir di Pasar Induk Cibitung yang oanpawang merah ke
pedagang besar di Pasar Induk Kemang dan PasarBegaar. Pedagang besar
tersebut kemudian menjual bawang merah ke pedagamgecer di pasar-pasar
tradisional Kota Bogor hingga akhirnya bawang meesbebut sampai ke tangan
konsumen.

Berdasarkan analisis marjin pemasaran, secarafispggiuran pemasaran
yang paling efisien secara operasional adalah asalpemasaran ke-1. Hal ini
terjadi karena saluran pemasaran pertama memikjimpemasaran yang paling
rendah dibandingkan saluran pemasaran lainnya dinfgaya operasionalnya
sebesar Rp 950,00 dan keuntungan Rp 850,00 sehmggan pemasarannya
sebesar Rp 1.800,00. Model transshipment menghasdlokasi bawang merah
yang meminimalkan biaya pasokan bawang merah larjpasar di Kota Bogor.
Biaya pasokan minimal diperoleh jika setiap bulanmpedagang besar Pasar

Induk Kemang mendapat pasokan bawang merah dagirpen(510 ton) dan
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grosir Pasar Induk Cibitung (177,5 ton), pedagaegab Pasar Baru Bogor
mendapat pasokan bawang merah dari grosir Pasak @ibitung (137,5 ton),
pengecer Pasar Baru Bogor mendapat seluruh pasoi&amang merah dari
pedagang besar Pasar Baru Bogor sebanyak 104 dsar Bukasari dan Pasar
Gunung Batu memperoleh pasokan bawang merah ddagpag besar Pasar
Induk Kemang dengan jumlah secara berurutan sel@s@mn dan 4,5 ton.
Pemasokan bawang merah dengan alokasi tersebutedarefisien karena akan
mengurangi biaya pasokan sebesar Rp 20.582.008r0fufan.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya tersebut,atiapsimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki perbedaaan pada bidang &byang diteliti yaitu pada
minyak nilam dan lokasi penelitian. Untuk kesamdaltam penelitian ini yang
dinalisis adalah persepsi dalam hal tingkat keprasakepercayaan,
ketergantungan, komitmen dan komunikasi yang tergadar lembaga yang
terdapat pada saluran distribusi minyak nilam mdki petani sampai dengan

pengumpul minyak nilam.

2.2.Minyak Atsiri

Terdapat aneka minyak tumbuhan yang sangat menggndoma dan
mudah menguap. Minyak ini dikenal sebagai minyagiriatlessential oils).
Minyak atsiri disebut juga sebagai minyak terbavgatile oil) karena sifatnya
yang mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atemupakaroutput tanaman
tradisional yang banyak digunakan dalam industrii&isebagai salah satu bahan
baku produk wewangian (parfum), farmasi, komegbé&ngawetan barang, dan
kebutuhan dasar industri lainnya (Mangun, 2006)nydk atsiri digunakan
tumbuh-tumbuhan untuk menarik serangga yang membpehyerbukan dan
mengusir serangga perusak. Tumbuhan penghasil kniatgri adalah cemara,
jeruk, jintan, kenanga, kayu manis, wortel, melaifem, selasih, sereh, cendana,
sirih, jahe, dan lain-lain.

Minyak atsiri dari satu tumbuhan memiliki aroma gaberbeda dengan
minyak atsiri dari tumbuhan lainnya. Bahkan keb&ayaminyak atsiri memiliki
aroma sangat spesifik. Hal ini disebabkan karemiapseninyak atsiri memiliki

komponen kimia yang berbeda. Komposisi atau kanalungasing-masing
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komponen kimia tersebut adalah hal yang paling asamddalam menentukan
aroma maupun kegunaannya (sebagai bahan penghkosmetik, obat, dll).
Minyak atsiri larut dengan baik di dalam lemak, isgga kebanyakan minyak
atsiri dapat menimbulkan iritasi pada kulit darapet lendir.

Minyak atsiri pada tumbuhan dapat diperoleh dagidora rimpang, umbi,
buah, bunga, daun, biji, kulit batang, kayu dantingntergantung dari jenis
tanamannya. Satu jenis tumbuhan yang sama bilaaditadi tempat yang
berlainan mampu menghasilkan aroma yang berbelia, lkeadaan tanah, sinar
matahari, cara pengolahan, tidak hanya mempengaeakdemen minyak atsiri
tetapi berpengaruh pula pada aromanya. Sebagaltomnhyak kenanga daerah
Banten dibandingkan dengan minyak kenanga daenabdi, minyak kenanga
Cirebon dinilai memiliki aroma yang lembut, kuramgnusuk hidung sehingga
minyak kenanga Cirebon dinilai lebih tinggi (Agus2800).

Pengambilan (ekstraksi) minyak atsiri dari tumbumbuhan dilakukan
dengan tiga cara yaitu:

1. Penyulingan menggunakan uap &r¢am Distillation)

Penyulingan menggunakan uap air merupakan caraap#ni@n minyak
tertua, namun masih banyak digunakan. Cara ini &ammcok untuk minyak-
minyak tanaman yang tidak rusak oleh panas uapD@antara ratusan minyak
tanaman yang tidak rusak itu ialah minyak mawanakga, selasih, cempaka,
cengkeh, nilam, dan jahe. Penyulingan ini dibagi taenjadi:

a) Penyulingan langsundp(rect Distillation).
Bahan tumbuhan yang akan diambil minyaknya dimadakgan air.
Sehingga penguapan air dan minyak berlangsung rbaessa Kendati
penyulingan ini memudahkan penanganan, tetapi nkéseglan kehilangan
hasil dan penurunan mutu. Penyulingan langsung ak#pgatkan pengasaman
(oksidasi) serta persenyawaan zat ester yang dikgndengan air (hidrolisis
ester). Selain itu, perebusan ini menyebabkan uinya aneka hasil
sampingan yang tidak dikehendaki.

b) Penyulingan tidak langsungngirect Distillation).
Cara ini memisahkan penguapan air dengan penguapapak bahan

tumbuhan yang diolah sehingga cara ini lebih mtkga hasil serta
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meningkatkan mutu. Pada cara ini bahan tumbuhastalitan di tempat
tersendiri yang dialiri dengan uap air. Atau sec@@erhana bahan tumbuhan
diletakkan di atas air mendidih.

2. Ekstraksi menggunakan pelar@blvent Extraction)

Ekstraksi ini adalah cara pengambilan minyak yastghl halus daripada
penyulingan menggunakan uap air. Cara ini cocolulkumhengambil minyak
bunga yang kurang stabil dan dapat rusak oleh paaaair.

3. Pengempaarkkpression)

Sebagian besar pengempaan dilakukan untuk mendapa¢gkbagai minyak
jeruk. Di Indonesia, cara pengempaan digunakankuntameras air tebu dan
berbagai jenis minyak nabati (kacang tanah, kedeigan, dan lain-lain). Minyak
yang diperoleh dari pengempaan ialah campuran minghati dengan minyak
atsiri. Bila dikehendaki, pemisahan kedua minyak dilakukan dengan
penyulingan pada panas yang sedikit di atas titlhhdya minyak atsiri.

Hasil minyak atsiri, meskipun diekstraksikan dengetarut belum dapat
langsung digunakan untuk membuat minyak warggrfgme). Masih harus
dipisahkan unsur-unsurnya, terutama menyingkirkasuu yang kurang mudah
menguap dengan cara penyulingan pada tekanan ydara dikurangi. Hasil
pengolahan akhir ini dikenal sebagai bibit minyangi dan sangat mahal.

Dari hasil minyak atsiri dengan bahan tumbuhan ydatah akan diperoleh
perbandingan yang disebut rendemen. Rendememhiag@k atsiri berbeda-beda
hal ini dikarenakan jenis tumbuhan, varietas, tengeanbudidayaan, dan cara
melaksanakan penyulingan sangat mempengaruhi $&asid kadar minyak atsiri
yang disuling (Harris, 1987).

2.3.Minyak Nilam (Patchali oil)

Minyak nilam @atchouli oil) adalah minyak atsiri yang diperoleh dari
bagian tanaman nilanP¢gostemon cablin Bent). Bagian tanaman yang dipakai
untuk penyulingan adalah daunnya karena pada baggm ini memiliki
kandungan minyak yang tertinggi dibanding bagaraiman lainnya. Kandungan
minyak di daun nilam ini sebesar 4-5% (DISPERINDR@ingan, 2010)
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2.3.1. Manfaat Minyak Nilam
Fungsi utama minyak nilam sebagai bahan baku pandfiksatif) dari
komponen kandungan utamanya, yagiatchouli alcohol (CisHze) dan sebagai
bahan pengendali penerbang (eteris) untuk wewan(parfum) agar aroma
keharumannya bertahan lebih lama. Selain itu, nkimyeam digunakan sebagai
salah satu bahan campuran produk komestik (diantanantuk pembuatan sabun,
pasta gigi, sampo,lotion, dan deodorant), kebutuhan industri makanan
(diantaranya untukessence atau penambah rasa), kebutuhan farmasi (untuk
pembuatan obat antiradang, antifungi, anti sergngf@disiak,anti-inflamasi,
antidepresi, antiflogistik,serta dekongestan), kefban aromaterapi, bahan baku
compound dan pengawetan barang, serta berbagai kebutultastin lainnya.
Bahkan minyak nilam dapat dibuat menjadi minyaklrahdan saus tembakau.
(DISPERINDAG Kuningan, 2010).

2.3.2. Proses Produksi Minyak Nilam

Minyak nilam diperoleh dari penyulingan daun tanam#am. Penyulingan
adalah pemisahan komponen-komponen suatu campairiagiua jenis cairan atau
lebih berdasarkan perbedaan titik uapnya. Prosedilakukan terhadap minyak
atsiri yang tidak larut dalam air. Cara penyulingamg paling sederhana untuk
memperoleh minyak nilam adalah dengan penyulingadasm uap atau dikukus.
Cara ini biasa dilakukan untuk skala kecil, sedangkintuk skala industri
menggunakan cara penyulingan uap. Penyulingan telaa nilam untuk
mendapatkan minyak atsiri dilakukan antara 6 18 ja

(DISPERINDAG Kuningan, 2010).

2.3.3. Kiriteria Kandungan Minyak Nilam
Menurut Haris (1987), patchouli oil, hasil sulingaaun nilam, digolongkan
menjadi empat jenis mutu yang dibedakan menuruaro
1. Ordinary dan medium : hasil sulingan Indonesia Singapura
2. Special dan extra special : hasil sulingan Pranda Inggris, dimana
penyulingan dilakukan secara tidak langsung dan dauilih dahulu.

Persyaratan ekspor minyak ini adalah:
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Syarat —syarat mutu :

Berat jenis (26C) : 0,947 — 0,987
Bilangan asam (acid) : 5% maksimum
Bilangan ester : 10% maksimum

Kelarutan dalam etanol : larut jernih dengan pedibagan isi 1 s/d 10

bagian
Alkohol tambahan . negatif
Minyak pelican . negatif
Minyak keruing . negatif

Kemasan :

Patchouli oil wajib dikemas dalam drum alumuniurtauadrum dari plat
timah putih, atau drum besi galvanis, drum besapid timah putih, atau
drum besi dilapis cat enamel.

Isi tiap drum 50 kg netto atau 170 kg netto. Tidakeh diisi penuh, harus
diberi rongga 5 — 10 % dari volume drum.

Bagian luar drum wajib diberi merek dengan cat dalbahasa inggris) :
produce of Indonesia, nama barang, nama perusafpaaducer), nama
eksportir, nomor drum, negara tujuan, berat nedtolatuto.

Pengujian mutu

Sebelum dikapalkan, tiap drum wajib diambil contmituk diperiksa oleh
Petugas Pengujian Mutu.

Patokan mutu patchouli oil yang diberikan oleh E@lah

Sifat alami dan kimiawi :

penampilan, warna, dan bau : cairan berwashalat kehijauan sampai

cokelat tua kemerahan, dengan aroma khas,

awet, sedikit mirip barus (kamper)

berat jenis pada 26 : 0,950 sampai 0,975
putaran optic : -0,480 sampai -650
refractive index, 20C : 1.5070 sampai 1.5150
nilai acid : tidak lebih dari 5%
nilai penyabunan : tidak lebih dari 20

kelarutan dalam alkohol 90% : larut dalam 10 vatum
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b. Kemasan :
Harus dikemas dalam botol kaca, drum timah putdu atrum lapis timah
putih. Kemasan besi galvanis dapat digunakan bgayijmpanan dan

pengangkutan tidak memakan waktu lama.

2.4.Pengertian dan Batasan IKM

Batasan normatif menurut SK. Menperindag Nomor 28Hun 1997,
Industri kecil diartikan sebagai suatu kegiatanrhasadustri yang memiliki nilai
investasi sampai dengan 200 juta rupiah, tidak dsuk tanah dan bangunan
tempat usaha. Industri kecil tergolong usaha k€dih karena itu perlu batasan
yang tegas tentang pengertian usaha kecil. Hatlimaksudkan agar terdapat
konsistensi pemahaman atas kedua konsep terseleaurtd UU No. 9 tahun
1995 yang dimaksud usaha kecil adalah suatu usaing mempunyai kekayaan
bersih maksimal 200 juta rupiah di luar tanah dangonan atau mempunyai
omzet penjualan maksimal 1 miliar rupiah per tahun.

Industri Kecil Menengah (IKM) adalah suatu kegiatesaha industri yang
memiliki omzet sampai dengan 5 miliar rupiah dirltenah dan bangunan serta
beromzet sampai dengan 25 miliar rupiah per talmaustri kecil adalah kegiatan
untuk mengubah bentuk secara mekanis dan kimiaadubr baru yang lebih
tinggi manfaatnya, baik dengan menggunakan me=snaga kerja atau alat bantu
lainnya guna dijual atau dipergunakan sendiri. R@nkata lain, industri adalah
kegiatan untuk mengubah bahan baku menjadi baragigygpng lebih tinggi
nilainya.

Menurut Fanang, 2008 BPS juga membagi jenis IKMldgarkan jenis dan
besarnya jumlah pekerja, yaitu:

1. Kerajinan rumah tangga, dengan jumlah tenaga keitjawah 3 orang
termasuk tenaga kerja yang tidak dibayar.
2. Usaha kecil, dengan jumlah tenaga kerja sebanyiakrang.

3. Usaha menengah, sebanyak 20 — 99 orang.
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2.5.Pengertian SCM

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2008)pply chain atau rantai pasokan
adalah rangkaian hubungan antar perusahaan ataitaaskiyang melaksanakan
penyaluran pasokan barang atau jasa dari temphsasgai ke pembeli atau
pelanggan.Supply chain menyangkut hubungan mengenai barang, uang, dan
informasi. Barang umumnya mengalir dari hulu kérhidang mengalir dari hilir
ke hulu, sedangkan informasi mengalir baik darubikd hilir maupun dari hilir ke
hulu. Secara horizontal ada lima komponen utama ptlaku dalamsupply
chain, yaitu supplier (pemasok), manufacturer (pabrik pembuat barang),
distributor (pedagang besar)etailer (pengecer), darcustomer (pelanggan).
Hubungan horizontal yang dimaksud adalah hubungter perusahaan dimana
produk yang sudah diolah tersebut kemudian dio&hbali menjadi bentuk lain.
Secara vertikal, ada beberapa komponen utaapply chain, yaitu buyer
(pembeli), transporter (pengangkut)warehaouse (penyimpan),seller (penjual),
dan sebagainya. Hubungan vertikal ini dimaksud derfgubungan antar pelaku
dalam saluran distribusi tersebut. didalam hubungaproduk yang disalurkan
adalah produk yang dapat langsung dipakai olehumea atau bukan produk
yang akan diolah lagi. Pada hakikatnya manajesapply chain adalah integrasi
lebih lanjut dari manajemen logistik antar perusahgang terkait, dengan tujuan
lebih meningkatkan kelancaran arus barang, menikgkakeakuratan perkiraan
kebutuhan, meningkatkan efesiensi penggunaan rnakgadaraan, dan fasilitas
lain, mengurangi tingkat persediaan barang, memgurdiaya, dan lebih
meningkatkan layanan lain yang diperlukan olehnmggan akhir. Hubungan mata
rantai dapat digambarkan pada gambar 2.

Manajemen supply chain pada hakikatnya adalah perluasan dan
pengembangan konsep dan arti dari manajemen lagiKilau manajemen
logistik mengurusi arus barang, termasuk pembeli@ngendalian tingkat
persediaan, pengangkutan, penyimpanan, dan dstrdalam satu perusahaan,
maka manajemesupply chain mengurusi hal yang sama tetapi meliputi antar
perusahaan yang berhubungan dengan arus barangi, dawi bahan mentah
sampai dengan barang jadi yang dibeli dan digunadah pelanggan. Oleh

karena itu, pada hakikatnya manajeragoply chain adalah integrasi lebih lanjut
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Sumber : Indrajit dan Djokopranoto (2002)
Gambar 2. Komponen Supply Chain

dari manajemen logistik antar perusahaan yang iterdangan tujuan lebih
meningkatkan kelancaran arus barang, meningkatkeakukatan perkiraan
kebutuhan, meningkatkan efesiensi penggunaan ronakgadaraan, dan fasilitas
lain, mengurangi tingkat persediaan barang, memgurdiaya, dan lebih
meningkatkan layanan lain yang diperlukan oleh mppdan akhir. Untuk lebih
jelas perbedaannya dapat dilihat pada tabel 2.
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tik dan ManajemeBupply Chain

Manajemen Logistik

Manajemeupply Chain

Mengutamakan pengelolaan, termag

arus barang dalam perusahaan.

I\élengutamakan arus barang antar
u
perusahaan, sejak paling hulu samp

paling hilir.

Berorientasi pada perencanaan
kerangka kerja yang menghasilk
rencana tunggal

arus barang ¢

informasi di seluruh perusahaan.

Atas dasar kerangka kerja ini,
jamengusahakan hubungan dan
akoordinasi antar proses dari
lgrerusahaan-perusahaan lain dalam

business pipelines, mulai darisupplier

sampai kepada pelanggan.

Sumber : Indrajit dan Djokopranoto, 2002

Persamaan manajemen logistik

Keduanya menyangkut pengel

dan manajesugply chain

Keduanya menyangkut pengelolaan arus barang dan jas

olaan mengenai

penyimpanan, pengangkutan, administrasi, dan perarabarang

pengelolaan barang.

pembelmangerakan,

Keduanya menyangkut usaha untuk meningkatkan esisidan efektivitas

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2002) bahwa leatkan fenomena

yang terjadi di negara-negara maju, ternyata kudam peningkatan kinerja

perusahaan terletak pada kemampuan perusahaan thelenasama dengan

mitra bisnisnya, yang dalam hal ini mereka yang tmenikan pasokan kebutuhan

perusahaan. Keunggulan kompetitif perusahaan dbigegpai melalui manajemen

rantai pasokan. Dahulu hubungan antara perusatempamasoknyaupstream)

dan hubungan perusahaan dengan pelanggadoyasream) dianggap sebagai

hubungan antar pihak yang berlainan kepentingamkamberlawanan, sehingga

kurang ada kerja sama yang erat.

Menurut Indrajit & Djokopranoto (2002), terdapatndacam komponen

rantai pasok, yaitu:
1.

Rantai Pasokan HulWpstream supply chain)
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Meliputi aktivitas dari suatu perusahaan manufakidengan para
penyalurnya, serta koneksi yang terjalin antaraugmraan dengan para
penyalur tersebut. Di dalampstream supply chain, aktivitas yang utama
adalah pengadaan.
2. Rantai Pasokan Internahternal Supply chain)
Meliputi semua proses pemasukan barang ke gudaagg kemudian
dilakukan perubahan bentuk damnput tersebut menjadioutput yang
dihasilkan oleh perusahaan. Di dalam rantai suptarnal, perhatian yang
utama adalah manajemen produksi, pabrikasi, dagepelalian persediaan.
3. Segmen Rantai Pasokan Hilrawnstream Supply chain Segment)
Meliputi semua aktivitas yang melibatkan pengirimanoduk kepada
pelanggan akhir. Di dalardownstream supply chain, perhatian diarahkan
pada distribusi, pergudangan, transportasi,afi@n-sales-service.

Menurut Vorst dalam Hadiguna (2007) pengelolaamargrasok ini dikenal
dengan istilah manajemen rantai pasok. Manajemartairapasok adalah
keterpaduan antara perencanaan, koordinasi danalkeseluruh proses dan
aktivitas bisnis dalam rantai pasok untuk mengh&ata nilai superior dari
konsumen dengan biaya termurah kepada pelanggantaiRpasok lebih
ditekankan pada seri aliran bahan dan informasiarsgkan manajemen rantai
pasok menekankan pada upaya memadukan kumpulanpasbdk.

Menurut Chopra dan Meindl dalam Hugos (20@bipply chain adalah
terdiri dari banyak tingkatan yang dilibatkan dalapelaksanaan sebuah
permintaan konsumersupply chain tidak hanya meliputi pengusaha pabrikan
dan para penyalur, tetapi juga pengangkut, penyimfgudang), pengecer,
konsumen mereka. Sedangkaupply chain management adalah koordinasi dari
produksi, inventori, lokasi, dan transportasi dilada supply chain untuk
mencapai kemampuan membuat yang terbaik dan efisiark melayani pasar
(Hugos 2006). Dari pengertian tersebut yang dimeéksupply chain adalah
tingkatan yang dilibatkan dalam upaya melayani paiaan konsumen sedangkan
supply chain management lebih kearah koordinasi atau mengatur bagaimanatdap

melayani pasar melalui rantai pasok aapply chain.
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Menurut Simchi-Leviet al dalam Prihatiningsih (2007pupply Chain
Management (SCM) merupakan serangkaian pendekatan yang plit@nauntuk
mengintegrasikan pemasok, pengusaha, gudang daatt@enyimpanan lainnya
secara efesien sehingga produk dihasilkan dantudllisikan dengan kuantitas
yang tepat, lokasi dan waktu yang tepat untuk mekegé biaya dan memuaskan
kebutuhan pelanggan. SCM bertujuan untuk membuatue sistem menjadi
efesien dan efektif; minimasi biaya sistem totati deansportasi dan distribusi
sampaiinventory bahan mentah, bahan dalam proses dan produkNdalui
tujuan tersebut, penekanan SCM tidak hanya selma¢msinimalisasikan biaya
transportasi atau mengurangnventory, tetapi lebih kepada melakukan
pendekatan untuk SCM. SCM bergerak disekitar imggpemasok, pabrik,
gudang dan toko-toko secara efesien, mencangkungtagtaktivitas perusahaan
dari level strategis, taktis sampai operasional.

Menurut Pujawan (201upply Chain Management (SCM) adalah metode
atau pendekatan itegratif untuk mengelola alirandpk, informasi, dan uang
secara terintegrasi yang melibatkan pihak-pihakamdari hulu ke hilir yang
terdiri dari supplier, pabrik, jaringan distribushaupun jasa-jasa logistik.
Sedangkansupply chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara
bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan mergkantsuatu produk ke
tangan pemakai akhir. Perusahaan-perusahaan terdeasanya termasuk
supplier, pabrik, distributor, toko atau ritel, tserperusahaan-perusahaan
pendukung seperti perusahaan jasa logistik. Peata sipply chain biasanya ada
3 macam aliran yang harus dikelola. Pertama addiedn barang yang mengalir
dari hulu (pstream) ke hilir (downstream). Contohnya adalah bahan baku yang
dikirim dari supplier ke pabrik. Setelah produkesali diproduksi, kemudian
dikirim ke distributor, lalu ke pengecer atau ritekkmudian ke pemakai akhir.
Kedua adalah aliran uang dan sejenisnya yang mewigal hilir ke hulu. Yang
ketiga adalah aliran informasi yang bisa terjadri daulu ke hilir ataupun
sebaliknya.Informasi tentang persediaan produk yang masih didenasing-
masing supermarket sering dibutuhkan oleh distoibataupun pabrik. Informasi
tentang ketersediaan kapasitas produksi yang #inaleh supplier juga sering

dibutuhkan oleh pabrik. Informasi tentang statusgméman bahan baku sering
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dibutuhkan oleh perusahaan yang mengirim maupug g&nerima. Jadupply

chain itu adalah jaringan fisiknya, yaitu perusahaan-pahaan yang terlibat
memasok bahan baku, memproduksi barang, maupun inngkannya ke
pemakai akhir sedangkan SCM adalah metode, alau gtendekatan
pengelolaannya.

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesilapuahwasupply chain
atau rantai pasok adalah jaringan fisik yang tetlidalam pelaksanaan
menciptakan dan menyalurkan barang / jasa sehiniggasampai kepada pemakai
akhir. Dalam jaringan yang terbentuk tersebut fgeatlaliran barang, uang dan
informasi. Sedangkasupply chain management adalah metode atau pendekatan
yang digunakan dalam mengelola aliran barang, udagy informasi untuk
mengatur produksi, inventori, lokasi, dan transggrtdi dalamsupply chain
untuk mencapai kemampuan membuat yang terbaik ggdiisa melayani

pasar.

Informasi : kapasitas, stastus pengiriman, quoatign

v

Finansial : invoice, term pembayaran

v

v

Material : bahan baku, komponen, produk jafi

Supplier Supplier S, Distributor Ritel /
Tier 2 Tier 1 ANUTEaCIUrer toko

Finansial : pembayaran

A

A

Material : retur, recycle, repair

A

Informasi : order, ramalan, RFQ / RFP

Sumber : Pujawan (2010)
Gambar 3. Aliran dalam supply chain

Dalam SCM yang baik bisa meningkatkan kemampuasaebegy bagsupply
chain secara keseluruhan, namun tidak menyebabkan etk Iperkorban dalam

jangka panjang. Sehingga diperlukan pengertianerkayaan, dan aturan main
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yang jelas. Idealnya, hubungan jangka panjang mghkmokan semua pihak untuk
menciptakan kepercayaan yang lebih baik serta p&kan efesiensi.

2.6.Hubungan Jangka Panjang

Menurut Syafrial dan Shinta, 2006 hubungan adalalsgs menciptakan,
memelihara dan meningkatkan hubungan erat yang ksenieernilai dengan
pelanggan dan pihak-pihak yang berkepentingan yjamg dengan kata lain
hubungan adalah praktik membangun hubungan jargijamg yang memuaskan
dengan pihak-pihak pelanggan, pemasok (suppliernyadur (Distributor), guna
mempertahankan bisnis jangka panjang mereka. Agburtgan dapat tercipta
dalam jangka panjang antara lain:
1. Saling mempercayai, saling menguntungkan
2. Menjanjikan dan memberikan kualitas yang tinggilapanan yang baik,

harga yang pantas antar pihak
3. Menghasilkan ikatan ekonomi, teknik dan sosial ykagt antar pihak yang
berkepentingan

4. Menekan biaya transaksi dan waktu pencarian petangg

Perusahaan membangun hubungan dengapplier mereka karena
memungkinkan mereka untuk menjadi lebih efektif @fisien (Anderson et al,
1991 dalam Batt 2003). Dengan membangun hubungan jangka mpamangan
supplier, pembeli dan penjual dapat mencapai pengtas biaya melalui:
1. Pengurangan biaya pencarian dan biaya evaluasi
2. Pengurangan biaya transaksi
3. Pengaruh pengetahuan dan hubungan skala ekonosuskhu

Pembangunan jangka panjang dapat menghasilkan utgant termasuk
meningkatkan akses pasar dan informasi pasar yample (Low, 1996dalam
Batt, 2003); meningkatkan kualitas dan kinerja pfogHanet al, 1993 dalam
Batt 2003); tingkat interaksi teknis yang lebihgti dalam bentuk pertukaran
informasi, adaptasi produk potensial, dan bantugknik (Cunningham dan
Homse, 1982lalam Batt, 2003).

Dalam hubungan jangka panjang terdapat 5 dimemgj arus diperhatikan
agar hubungan jangka panjang tersebut dapat betaggdengan baik antara
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kedua belah pihak. Kelima dimensi tersebut adalapeicayaan, komitmen,

kepuasan, ketergantungan, dan komunikasi.

2.6.1. Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan Trust) menurut Anderson & Narus (1990) dan Ganesan
(1994) adalah keyakinan untuk dapat mengandalkarakguan rekannya dalam
rangka memenuhi / memuaskan kebutuhan dan kepentipghak tersebut,
sebagaimana telah disepakati bersama secara implipun eksplisist, serta
yakin bahwa rekannya memiliki perhatian dan motivashadap hubungan yang
dijalin tersebut.

Sako (1992) membagi kepercayaan dalam tiga tingkgd#u: Contractual
Trust, adalah sebuah harapan bahwa rekan kerja akan tieiggal karena
kewajiban secara tertulis atau lisan mereka bexkirterdasarkan praktek bisnis
yang dapat diterima pada umumngampletence Trust, adalah kepercayaan yang
diperoleh dari asumsi bahwa perusahaan yang dimereian melaksanakan
aktivitas secara profesional dan dapat dipercdgaGoodwill Trust adalah kedua
belah pihak mengembangkan harapan yang saling memgkan dimana yang
lain akan melakukan lebih dari umumnya.

Menurut Cahyono (2006) ada 3 elemen dalam membersustu
kepercayaan. Elemen pertama dari kepercayaan adadathbilitas. Elemen
kredibilitas didasarkan atas seberapa jauh pih&k agemiliki keyakinan pada
distributor yang mempunyai kemampuan untuk mewwgadbekerjaannya secara
efektif dan handal. Keyakinan agen mengarah padeakguan distributor untuk
mewujudkan ucapan atau pernyataan yang pernahpit@mmcaElemen kedua dari
kepercayaan adalah kepedulian atau kebaikan (hatevolence). Kepedulian
didasarkan atas seberapa jauh pihak agen memiikakinan bahwa pihak
distributor memiliki maksud baik dan akan mendakamgmanfaat bagi agen
disaat kondisi baru muncul. Elemen ketiga dari kegpgaan adalah kemampuan
untuk mengandalkan pihak yang dipercaya. MorganHiart (1994) menjelaskan
bahwa kepercayaan memerlukan bukti keterlibatanakpilyang dipercaya.
Kepercayaan tanpa adanya kemauan untuk mengandaitkak yang dipercaya

menunjukkan bahwa kepercayaan yang diberikan nasgifat terbatas.



30

Ganesan (1994) menjelaskan bahwa keterkaitan dktgexcayaan dengan

orientasirelationship jangka panjang dapat dipahami melalui tiga caestaia,
kepercayaan dapat mengurangi persepsi agen bahwek piistributor akan
bersikap oportunis. Kedua, kepercayaan dapat miegikan keyakinan agen
bahwa berbagai ketidakadilan yang terjadi saatraagadapat diperbaiki dalam
jangka panjang. Ketiga, kepercayaan dapat mengut@aga transaksi untuk
menjalin sebuah hubungan bisnis.
Kotler (2002) menjelaskan bahwa kepercayaan adgatbaran pemikiran yang
dianut seseorang tentang suatu hal. Kepercayaangkimunberdasarkan
pengetahuan dan pendapat. Kepercayaan itu membeaitalproduk dan merek,
dan orang akan bertindak berdasar citra tersebut.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diartikawd&epercayaan adalah
keyakinan yang dianut seseorang yang dapat mengandékemampuan
rekannya. Kepercayaan dapat mengurangi persepsativeeg dan dapat
mengurangi biaya transaksi karena telah terbenitw& bubungan yang positif
sehingga mengurangi biaya transaksi karena tiddl @i mencari rekan bisnis

yang baru sehingga harus memulai hubungan yangdiaarawal lagi.

2.6.2. Kepuasan(Satisfied)

Menurut Kotler (2000) kepuasan adalah perasaanngemtau kecewa
seseorang yang akan muncul setelah membandingktaraapersepsi atau
kesannya terhadap kinerja suatu produk dan hatapa@pannya. Jika kinerja
berada memenuhi harapan, pelanggan akan puas.

Sedangkan menurut Mowen dan Minor dalam Wantor@{R&epuasan
pelanggan adalah keseluruhan sikap yang ditunjukkasumen atas barang atau
jasa setelah mereka memperoleh dan menggunakannya.

Day dalam Ciptono (2002) menjelaskan bahwa kepulsasumen adalah
respon konsumen terhadap evaluasi ketidaksesuaday ylirasakan antara
harapan sebelumnya (atau norma kerja kinerja laindgn kinerja actual produk
yang dirasakan setelah pemakaiannya. Ciptono (208@)endapat bahwa pada
dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah untuk IpEkan pelanggan yang

merasa puas. Terciptanya kepuasan pelanggan akamberikan beberapa
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manfaat antara lain hubungan antara pelangganatasghaan menjadi harmonis,
memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang tdeciptanya loyalitas
pelanggan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwadsgn pelanggan akan
memberikan hubungan yang harmonis antara pelanggamgan perusahaan.
Pelanggan akan merasa puas apabila kinerja selmrabapaan sesuai harapan
pelanggan. Dan sebaliknya pelanggan akan merask pidas apabila kinerja

berada dibawah harapan.

2.6.3. Ketergantungan ([Dependence)

Ketergantungan mengacu pada kebutuhan perusahdaak mmemelihara
hubungan saluran untuk mencapai tujuan yang dikagin(Frazieret al, 1989).
Menurut Lohtia dan Kapfel (1994), pada umumnya g&naan akan mencari cara
untuk mengurangi ketergantungan mereka terhadausgesan lain dan
meningkatkan ketergantungan perusahaan lain teplpetasahaannya.

Ganesan (1994) menyatakan bahwa ketergantungan anaéngpada
kebutuhan untuk memelihara hubungan kerjasama y&lgh terjalin.
Ketergantungan agen terhadap distributor didekarsisebagai kebutuhan agen
untuk memelihara hubungan kerjasama yang telahaliterjdengan pihak
distributor. Ketergantungan agen terhadap diswibdapat disebabkan oleh tiga
hal, yaitu (1) produk distributor menjadi hal yapgnting dan memiliki nilai
tinggi bagi agen, (2) produk dan pelayanan distabumemenuhi harapan agen
dan (3) agen tidak memiliki banyak alternatif sumigoduk yang dapat
menjamin kelancaran aliran produk tersebut.

Ketergantungan relatif menentukan tingkat dimanaugshaan akan
mempengaruhi dan dipengaruhi rekannya. Perusahaan raencari cara untuk
mengurangi dan mengatur ketergantungan denganjae@deh karena itu, ketika
sumber daya pertukaran alternatif sedikit tersédigi perusahaan utama, maka
ketergantungan akan meningkat. Sumber daya tersetoasuk akses terhadap
pasar atau modal, sehingga hal ini membuat pemssokg tergantung pada
distributor. (Anderson & Narus, 1990).
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Dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel rigatetungan
mengambil pada hasil penelitian Ganesan (1994)u ypértama, pentingnya
menjalin kerjasama adalah persepsi agen bahwa Inelk@rjasama dengan
distributor merupakan hal penting yang menunjantprigsungan usahanya.
Kedua, kesulitan mencari distributor yang sepadialah persepsi agen bahwa
kerjasama yang terjalin dengan baik dengan digtrbsulit untuk digantikan
dengan distributor lainnya. Ketiga, Keengganan kimnemutuskan hubungan
adalah persepsi agen bahwa memutuskan hubungarardafigtributor akan

beresiko bagi kelangsungan usahanya.

2.6.4. Komitmen (Comitment)

Komitmen dalam konsefpng term relationship, memegang peranan yang
sangat penting karena hubungan jangka panjanggpadinyak didasarkan kepada
komitmen kedua belah pihakMorman et al dalam Wantoro (2007)
mendefinisikan komitmen upaya untuk mempertaharm&mn menjaga hubungan
jangka panjang antara kedua belah pihak agar haoumg lebih bernilai.
Perusahaan akan komit dengan rekan dagang ketlkanban dianggap sangat
penting sebagai tuntutan usaha. Menurut Morgan Hiant (1994) komitmen
didefinisikan sebagai kepercayaan dalam hubunggasaena yang terjadi pada
hubungan yang terus menerus yang sangat pentirggaejaminan usahanya
untuk memelihara kerjasama yang mereka lakukan.

Menurut Taylor (1976) bentuk komitmen dibedakamsatontinuace,
normative commitment dan affective. Continuace Commitment adalah komitmen
yang timbul karena konsumen terikat pada suatu speaan dan akan
membutuhkan biaya dan waktu apabila konsumen tergebdah ke perusahaan
lain. Normative Commitment adalah komitmen yang timbul karena konsumen
merasa wajib menjalankan suatu usaha bisnis dempgausahaan tertentu.
SedangkanAffective Commitment merupakan komitmen yang muncul karena
masing-masing pihak yang berhubungan merasa yakiwd diantara pihak yang
terlibat terdapat nilai-nilai yang sejalan dan tuiiya komitmen ini berdasarkan
kesepakatan bahwa hubungan yang saling menguntuigkaerlu dilanjutkan.
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Sebagai salah satu aspek dalam hubungan kerjasamgkaj panjang,
komitmen merupakan keinginan yang berkelanjutarukumhembangun suatu
hubungan yang bernilai. Hal ini menunjukkan bahwanimen akan ada jika
hubungan benar-benar dianggap memiliki arti pentirayiable komitmen dapat
diukur melalui tiga dimensi yaitu menghormati hugan, memelihara hubungan
dan tidak ingkar janji (Morgan & Hunt, 1994).

Dalam membentuk hubungan jangka panjang diperlulatanya
komitmen. Komitmen tersebut sebagai jaminan usattakumemelihara kerja
sama. Karena dengan adanya komitmen maka sebuamdarb yang telah
terbentuk akan dipertahankan.

2.6.5. Komunikasi (Comunication)

Kata komunikasi dapat memiliki arti yang berbeddésesuai konteksnya,
misalnya dapat berarti dipahami, hubungan ataungalierhubungan, saling
pengertian dan pesan, selain itu komunikasi jugaifiieé makna sebagai sebuah
proses sosial, sebuah peristiwa, sebagai iimusdbaagai sebuah ketrampilan.

Mengacu pada pendapat Mohr dan Nevin (1996) setidgakda tiga elemen
yang terkandung dalam komunikasi yaitu frekuensnlmnikasi, komunikasi dua
arah, dan komunikasi tanpa tekanan. Elemen pertadalah frekuensi
komunikasi. Frekuensi komunikasi merupakan jumlahté&k yang terjadi antara
distributor dengan agen. Perlu dipahami bahwa kortamunikasi yang
dimaksud adalah kontak yang mendukung kelancaranisbi Selama terjalin
kontak, kedua belah pihak dapat mengutarakan barbsd seperti informasi
harga, tingkat persaingan, maupun informasi prodatu. Dengan terjalinnya
kontak komunikasi yang lebih sering maka akan astaungkinan bahwa suatu
informasi baru akan diterima tepat pada waktunya.

Elemen kedua adalah komunikasi dua ghkatirectionality). Dalam hal ini
arah aliran informasi berasal dari kedua belah kpiomunikasi dua arah
menjamin tejadinya proses tukar informasi atau umipalik dari kedua belah
pihak. Elemen ketiga adalah komunikasi tanpa takgnancoercive content).
Komunikasi tanpa tekanan mengarah pada keputusategtyang diambil oleh
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satu pihak (agen) merupakan keputusan strategi tydaig dipengaruhi pihak lain
(distributor).

Komunikasi dipandang sebagai sarana yang digunakdam berbagi
informasi yang berarti dan tepat waktu antar pdraga (Morgan & Hunt, 1994).
Komunikasi merupakan syarat mutlak terjalinnya mgan kerjasama dan
memegang peranan penting bagi kesuksesan hubung@nparusahaan, selain

itu komunikasi juga mampu meredakan konflik.
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[ll. KERANGKA KONSEP PEMIKIRAN

3.1.Kerangka Pemikiran

Kabupaten Kuningan merupakan salah satu kawasam tgmpilih dalam
pilot project nilam dalam pengembangan nilam dalam progoamvillage one
product (OVOP). Aktivitas atsiri jenis nilam ini sudah asigak 1995 namun dulu
masih kurang mendapat perhatian yang serius daarssek sudah mendapat
perhatian dari pemerintah. Selama ini penyulinggyada menjual minyaknya
melalui perantara. Harga minyak nilam ini tiap tahya selalu mengalami
fluktuatif. Dulu minyak nilam bisa sampai jutaarrdenya tapi sekarang harganya
tidak pernah mencapai jutaan (Anonimuos, 2011).

Minyak nilam tetap merupakan komoditas penting kifiahan kosmetika
dan parfum, karena perannya sebagai pengikat wearaiiiksatif) yang belum
tergantikan oleh bahan lain. Selama ini merekarbehembuat sintetisnya karena
rantai molekul minyak nilam cukup panjang dan runiiingga untuk
mensintetisnya diperlukan biaya sangat tinggi. Bkodninyak nilam alam
dianggap masih jauh lebih murah dibanding sintgisNamun perdagangan
minyak nilam dari dulu sampai sekarang banyak di&ualeh para mafia yang
terlibat. Hal ini dikarenakan minyak nilam banyalowtuhkan di luar negeri
sehingga produk minyak atrisi ini merupakan sakth devisa negara.

Dalam menjual hasil minyak, agroindustri ini banyang tidak memiliki
perjanjian resmi sehingga setiap saluran distribaswaktu-waktu dapat
memutuskan hubungan kerjasama apabila tidak adacdakan. Biasanya
ketidakcocokan ini disebabkan oleh harga yang ditkan oleh para pihak yang
ingin membeli minyak nilam.

Apabila hal tersebut sampai terjadi maka akandenefisien dalam proses
distribusinya yang berdampak pada meningkatnya abipsoduksi dan akan
banyak penyuling yang tidak mau memproduksi mingtgiri nilam lagi. Oleh
karena itu saluran yang ada dalam distribusi mingdé&m ini perlu di lihat
bagaimana aliran barang yang terjadi agar antaakpeierjadi hubungan yang
baik sehingga bahan baku serta minyak yang dilaasijkiga baik. Saluran

distribusi minyak nilam ini, mulai dari bahan bakerupa daun nilam hingga
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minyak nilam yang dijual banyak terdapat pihak-giheang terlibat di dalam
saluran yang terbentuk. Oleh karena itu perlu goiteatk perlu dibina hubungan
jangka panjang agar terjadi kelancaran dalam peidisian barang.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Andersaral (1990), perusahaan
membangun hubungan dengsupplier mereka karena memungkinkan mereka
untuk menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan rbangun hubungan jangka
panjang dengasupplier, pembeli dan penjual dapat mencapai penghemaaga bi
melalui:

1. Pengurangan biaya pencariésearch cost) dan biaya evaluagevaluation
cost)
Pengurangan biaya transaksi

3. Pengaruh pengetahuan dan hubungan skala ekonosuskhu

Dari kondisi riil dan teori diatas dapat diketahbahwa pembentukan
hubungan jangka panjang antar pelaku distribusgatapenting untuk dijalin.
Fungsi dibentuknya hubungan jangka panjang yaijturifuk menjaga kontinuitas
hubungan antar pelaku saluran distribusi, (2) Dapalakukan proses distribusi
yang efektif dan efisien, serta (3) menjaga ketkesen bahan baku dengan terus
memantau perkembangan pasar. Hubungan jangka padapat menghasilkan
keuntungan termasuk meningkatkan akses pasar flamasi pasar yang reliable
(Low, 1996). Hal tersebut sesuai dengan masalaly yaga dihadapi oleh
penyuling minyak nilam saat ini, yaitu menurunnyejah pasokan yang dipasok
oleh petani nilam. Dengan dibentuknya hubungan Kanganjang maka
perusahaan dapat meningkatkan performansi pemasglakmilam supaya bisa
selalu memasok daun nilam kepada penyuling sesmgath jumlah pesanan yang
diminta. Dalam membina hubungan jangka panjanglbeits terdapat 5 dimensi
yang harus diperhatikan agar hubungan jangka patgasebut dapat berlangsung
dengan baik antara kedua belah pihak. Kelima diméessebut adalah
Kepercayaan, Komitmen, Komunikasi, Kepuasan, Kerggan (Low (1996);
Morgan & Hunt (1994); Mohr (1996)).

Kepercayaan menjadi sangat penting karena duanalasasan pertama
karena hubungan jangka panjang dan setiap pihals maempunyai komitmen

berdasarkan integritas dan keandalan tiap pelakg texlibat dalam rantai pasok.
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Alasan kedua, pada tahap konseptual klien harus meaunbuka informasi yang
bersifat rahasia dan berpengaruh terhadap peremtaiamasa depan (Said,
2006). Setelah timbul rasa percaya, maka akanrterbesebuah komitmen untuk
menjalankan suatu hubungan kerjasama. Perusahaankaknit dengan rekan
dagang ketika hubungan dianggap sangat pentinggaetmtutan usaha dan hal
ini menunjukkan adanya keinginan untuk meneruskamuhgan ke masa depan
(Morgan & Hunt, 1994). Adanya komitmen ini tentunyeya harus di dukung
dengan adanya komunikasi yang efektif antar kedelahbpihak. Komunikasi
yang efektif terjadi apabila maksud atau inti pegang disampaikan oleh satu
pihak sama dengan pemahaman dan intepretasi @iimak |

Apabila ketiga variabel tersebut sudah berjalangdenbaik, maka akan
timbul kepuasan bagi penyuling minyak nilam. Kepuasnerupakan perasaan
senang yang ditimbulkan oleh seseorang karenatsegareg diharapkan (kinerja)
dari sebuah hal sesuai dengan kenyataan (Forn@2).19imbulnya rasa puas
akan menyebabkan suatu perusahaan akan merasatiaggadengan rekan
kerjanya. Ketergantungan akan terjadi jika suahalpimembutuhkan pihak yang
lain (Ganesan, 1994). Teori sumber ketergantungamyataka bahwa perusahaan
menggunakan ketergantungan pada fungsi pertukaeaen& membutuhkan
sumber dari perusahaan lain (Batt, 2003)

Oleh karena itu diperlukan adanya rangkaian hubureggara perusahaan
atau aktivitas yang melakukan penyaluran barangjata menyangkut hubungan
yang terus menerus mengenai barang, uang dan ia$odari tempat asal sampai
ke pembeli/ pelanggan, baik dari hulu ke hilir mansebaliknya. Pendekatan
rantai pasok ini akan berhasil jika ada integrasi #erja sama antar pelaku di
setiap tahap pemasaran produk (Indrajit dan Djakogio, 2002).

Untuk membentuk suatu rantai pasok terlebih dahduus terdapat
hubungan jangka panjang pada saluran distribuselbet. Tujuan dari rantai
pasok tersebut dapat tercapai apabila antar pelalam rantai pasok dapat selalu
membina hubungan kerjasama secara jangka panjamgp&h yang di dapat jika
telah membina hubungan kerjasama jangka panjangatdai pasok ini adalah
tercapainya keunggulan bersaing, disamping itu hgan jangka panjang juga
dapat mengurangi resiko dan ketidakpastian (Gane@®v). Dengan begitu
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dengan adanya hubungan jangka panjang agroindlsgiat tetap memproduksi
nilam dan petani tetap menanam nilam untuk memasokuling minyak atsiri
nilam.

Di Kabupaten Kuningan ini sudah ada hubungan yarnglin cukup lama
antar saluramsupply chain minyak nilam. Namun karena bahan baku yang kurang
perlu lebih di eratkan lagi hubungan antar pelakuran minyak nilam ini. Bahan
baku yang kurang ini bisa menyebabkan penyulingcareike lembaga lain. Jika
sudah terjalin hubungan jangka panjang kemungkkenaala bahan baku tidak
akan kurang lagi karena lembaga yang sudah lanf@itehubungan dengan
penyuling dapat memenuhi bahan baku sehingga pegylan lembaga-lembaga
terkait lainnya yang ada pada saluran ini merass,ppercaya, ketergantungan,
komitmen dan komunikasi lancar. Karena hubungagkarpanjang tercipta dari
adanya kepuasaan, kepercayaan, ketergantungartpk@maan komunikasi antar
pelaku di salurasupply chain.
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3.2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1. Diduga terdapat hubungan jangka panjang dan adia @asok
2. Diduga terdapat hubungan kepuasan, kepercayaamg&etungan, komitmen
dan komunikasi antar pelaku yang ada pada salustibusi minyak nilam
di Kabupaten Kuningan — Jawa Barat.

3.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah yang akan dibataaisddsebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada penyuling minyak ratstang berada di
Kabupaten Kuningan.

2. Dalam penelitian analisisupply chain ini saluran distribusi yang diteliti
hanya yang terdapat pada Kabupaten Kuningan.

3. Saluran yang digunakan adalah saluran yang palmgak digunakan oleh
penyuling nilam yang ada pada Kabupaten Kuningan.

4. Rantai pasok yang diteliti meliputi aliran barang.
Hubungan jangka panjang yang diteliti meliputi kegaan, kepercayaan,

ketergantungan, komitmen, dan komunikasi.

3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1. Definisi Operasional

Berdasarkan permasalahan serta tujuan penelitiaka merlu dijelaskan
beberapa definisi operasional variable. Definisieragional dan pengukuran
variabel yang dilakukan oleh peneliti dalam meneténtang kepuasan,
kepercayaan, ketergantungan, komitmen, dan komsinda@am analisis rantali
pasok pada penyuling minyak nilarRafchouli Oil) di Kabupaten Kuningan
adalah sebagai berikut:
1. Saluran distribusi adalah gabungan penjualan dambekan yang bekerja

sama memproses, memindahkan produk dan jasa damifd®serupa daun

nilam ke penyuling hingga menjadi minyak atsiri pairke konsumen.

2. Lembaga pemasaran adalah individu atau badan yaalganenyalurkan
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Aliran barang adalah proses perpindahan bahan lbakypa daun nilam dan
minyak nilam yang terjadi dalam saluran distribmgnyak nilam
Kepercayaan adalah harapan dan keyakinan untukandatikan kemampuan
rekannya yaitu pemasok dan pembeli minyak nilam.

Kepuasan adalah sikap atau perasaan senang atwakgang ditunjukkan
oleh konsumen atas barang dan jasa setelah merekapemoleh dan
menggunakannya.

Ketergantungan adalah mengacu pada kebutuhan jpemyulntuk
memelihara hubungan saluran dalam mencapai tuag giinginkan.
Komitmen adalah upaya mempertahankan dan menjagaban yang telah
terbentuk antar dua belah pihak yaitu antara pamywlengan pemasok dan
penyuling dengan pembeli.

Komunikasi adalah proses sosial atau kontak yangdiedalam hubungan
yang didalamnya terdapat penyampaian pesan.

Hubungan jangka panjang adalah hubungan bisnis t@jadin untuk waktu

yang cukup lama antar pelaku yang ada dalam satoi@yak nilam.

3.4.2. Pengukuran Variabel

Pengukuran terhadap variable kepuasan, kepercayagargantungan,

komitmen, dan komunikasi menggunakan skala likert.

Adapun nilainya dapat dilihat sebagai berikut:

1
a
b
Cc
d
e.
2
a
b
Cc
d

Variabel kepuasaan

Sangat puas 15
Puas

Ragu-ragu

Tidak puas

Sangat tidak puas 01
Variabel kepercayaan
Sangat percaya ' 5
Percaya

Ragu-ragu

Tidak percaya 12
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Sangat tidak percaya
Variabel ketergantungan
Sangat puas

Puas

Ragu-ragu

Tidak puas

Sangat tidak puas
Variabel komitmen
Sangat puas

Puas

Ragu-ragu

Tidak puas

Sangat tidak puas
Variabel komunikasi
Sangat puas

Puas

Ragu-ragu

Tidak puas

Sangat tidak puas

o
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IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kuningawal Barat. Penentuan
lokasi dilakukan secara sengaja afawrposive dengan pertimbangan bahwa
Kabupaten Kuningan merupakan salah satu daerah tgapijh sebagaiPilot
Project pengembangan industri minyak nilam di Indonesiangyanemiliki
beberapa penyuling minyak nilam yang dapat diteBedangkan lokasi sentra
bahan baku nilam dan lokasi distribusinya dilakuklemgan cara menelusuri
aliranbackward (dari penyuling sampai petani) dan alifanwvard (dari penyuling

sampai konsumen). Penelitian ini dilakukan muldabwuni 2014 - Juli 2014.

4.2. Metode Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini adalah penyulingyakmilam dan juga
pemasok nilam serta lembaga-lembaga yang terlibktnd saluran pemasaran
tersebut. Jumlah penyuling minyak nilam yang achapsa sekarang ini sebanyak
15 IKM penyuling nilam. Penyuling yang digunakaraaa penelitian ini hanya
sebnayak 12 responden, hal ini dikarenakan salyaag diteliti adalah saluran
yang paling banyak digunakan oleh penyuling di Keftten ini. Penentuan
responden penyuling nilam dilakukan secara semsasgingat jumlah populasi
yang diteliti kurang dari 100 penyuling, maka seluanggota populasi tersebut
dijadikan sebagai responden. Untuk prosedur pendmaméampel terhadap pihak
yang terlibat dalam saluran pemasaran, dilakukamgale metodeShowball
sampling yaitu penentuan sampel berikutnya berdasarkan p#demasi dari
responden sebelumnya sampai jumlah sampel dianmggapukupi (Singarimbun,
2006). Penelusuran lembaga-lembaga terkait yaraglign responden dimulai
dari informasi yang diperoleh dari sentra agroitidusinyak nilam di Kabupaten
Kuningan. Penelusuran secdackward dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang responden di tingkat petani nilam, dan gekaaun nilam(supplier)
yang mensuplai daun nilam kepada agroindustri betseSedangkan untuk
distributor minyak nilam yang dijadikan respondeipetoleh dengan cara

penelusuran secafarward dari informasi yang juga diperoleh dari penyuling



44

minyak nilam. Pada penelitian ini saluran yangliitedalah saluran yang paling
banyak penyuling nilam gunakan. Jumlah respondeéanp&ilam sebanyak 60
orang, dan pengumpul minyak nilam sebanyak 3 of@atam penelitian ini tidak
disertakan pengumpul nilam karena hanya beberapguldeg nilam saja yang
melalui pengumpul.
Penelitian ini meneliti 8 persepsi terhadap hubangang terjadi antara
penyuling minyak nilam dengan lembaga pemasaraiu; ya
1. Persepsi penyuling minyak nilam terhadap hubungaeyngan petani nilam
2. Persepsi petani nilam terhadap hubungannya dereggiuling minyak nilam
3. Persepsi penyuling minyak nilam terhadap hubungamfgngan pedagang
pengumpul minyak nilam
4. Persepsi pedagang pengumpul minyak nilam terhadbpngannya dengan
penyuling nilam
5. Persepsi pedagang pengumpul minyak nilam terhadbpnigannya dengan

agen esportir.

4.3. Jenis data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melipdata primer dan data
sekunder.
a. Data Primer

Data ini dikumpulkan dan diperoleh secara languadapsubjek sebagai
sumber informasi yang dicari meliputi observasi deawancara berdasarkan
daftar isian yang telah terstruktur atau kuisiodan dilengkapi dengan catatan
penelitian. Adapun subjek atau responden yang ilgad sebagai sumber
informasi adalah lembaga-lembaga pemasaran yanlyiteiari petani nilam,
penyuling minyak nilam dan lembaga perantara yamijoat dalam pemasaran
minyak nilam di daerah Kuningan.
b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang digunakan sebagdukeng penelitian
tentang beberapa informasi yang terkait dengarrasaldistribusi yang terdapat
pada penyuling minyak nilam. Pengumpulan data ipemleh secara tidak

langsung melalui subyek penelitian berupa dokunserattau data laporan yang
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tersedia. Data ini juga diperoleh dari instansigyéerkait dan berbagai pustaka
ilmiah yang menunjang penelitian. Instansi terkaihg datanya dapat dijadikan

sebagai sumber informasi, adalah Dinas Perindastiiaa Dagang Kuningan.

4.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan intervigvawancara)
menggunakan alat kuisioner (angket). Kuesioner pakan alat pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi pertangéan pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Pertanyaan giéegikan dibuat dalam
pertanyaan tertutup yang dibuat dengan Skala Likéenhurut Simamora (2004)
Skala Likert summated-rating scale memungkinkan responden untuk
mengekpresikan intensitas perasaan mereka. Skkéat lini digunakan untuk
mengukur variabel Kepercayaan, Kepuasan, Keterggaty Komitmen, dan
Komunikasi yang terjadi antar pelaku dalam saludéstribusi minyak nilam.
Sedangkan untuk pengumpulan data yang akan digarsstegai analisis rantai
pasok dapat dilihat dari variabel aliran uangaalibarang dan aliran informasi.

Untuk menguiji kuisioner yang akan disebarkan diganauji Reliabilitas
dan uji Validitas. Menurut Simamora (2004) uji atlilitas adalah alat untuk
mengukur tingkat keandalan kuesioner . Suatu knesidapat dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pagangdalah konsisten atau
stabil. Uji Validitas digunakan untuk mengukur saltau valid tidaknya
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Validithkdah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrument.t$Skaisioner dikatakan valid
jilka pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengapigkn sesuatu yang

diukur oleh kuesioner tersebut.

4.5. Metode Analisis Data
Metode analisis data digunakan untuk menjawab tujp@nelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian angyakan dianalisis adalah
keberadaan rantai pasok yang terjadi pada saluséibdsi minyak nilam. Hal-
hal yang akan diteliti antara lain mengenai tingkapuasan, kepercayaan,

ketergantungan, komitmen dan komunikasi antar petidam saluran distribusi
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minyak nilam, serta analisis terhadap aliran bararamg dan informasi yang
terjadi pada saluran tersebut. Dalam penelitiananalisis data yang digunakan

adalah analisis statistik diskriptif.

4.5.1. Analisis Deskriptif

Statistika yang membicarakan diskripsi data dinaanastatistik deskriptif,
dimana dalam penggunaanya hanya sekedar untuk deshg@makan dan menata
data untuk memperoleh gambaran secara keselurudharalp atau karakteristik
yang diamati (Yitnosumarto, 1990). Tujuan dariistét deskriptif adalah untuk
mendapatkan kesimpulan dari populasi yang diarDatiam penelitian ini yang
dideskripsikan adalah tingkat kepuasan, kepercayeargantungan, komitmen
dan komunikasi antar pelaku dalam saluran distribnieyak nilam, mulai dari
petani — penyuling — pengumpul minyak nilam — aggportir.

Proses pengambilan data dilakukan wawancara demganggunakan
kuisioner kepada responden (semua pihak yangdedidlam rantai pasok) yang
kemudian diukur menggunakan skala likert. Skaleettildibuat dengan pilihan
yang berjenjang mulai dari nilai yang paling tinggimpai yang paling rendah.
Pilhan jawaban bisa tiga, lima, tujuh, dan sembileang pasti ganjil). Nilai yang
digunakan pada penelitian ini untuk yang terenddaledn 1 dan nilai yang
tertinggi adalah 5. Hasil perolehan skor terselaptadl diketahui dari penjumlahan
dari setiap dimensi yang terdapat pada hubungagkgapanjang untuk aliran

uang, barang dan informasi.
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Dimensi

Variabel

Nilai

Tertinggi

Terendah

X1= Kepercayaan

Ketepatan pengiriman/pembayarg
Kejujuran
Sistem pembayaran

n

15

X2= Kepuasan

Harga
Kualitas
Informasi

15

X3= Ketergantungan

Kesulitan mencari distributor lain
Pelayanan yang diberikan
Informasi yang diberikan

15

X4= Komitmen

Memelihara hubungan
Menghormati hubungan
Komitmen

15

X5= Komunikasi

Frekwensi komunikasi
Kejelasan informasi
Komunikasi tanpa tekanan

15

Jumlah

75

15

1. Setelah diperoleh skor dari masing-masing pertany@asebut, barulah

dibuat kisaran nilai dengan kategori-kategori tgtie Cara membaginya

adalah dengan memanfaatkan skor tertinggi dan dehemlari pertanyaan-

pertanyaan tersebut. Kemudian dibagi dua untuk ntekan nilai tengahnya.

Rumus untuk menghitung selang kelas digunakan r@@loggai berikut:

Selang kelas =

nilai tertinggi — nilai terendah

banyaknya kelas

2. Setelah dilakukan penghitungan selang kelas demgamus diatas maka

diketahui selang kelas yang masing-masing terd&ptggori — kategori

tertentu yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Kategori Untuk Hasil Perolehan Skor Kumulaif Pada Perhitungan
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Variabel Hubungan Jangka Panjang daRantai Pasok

Kisaran nilai .

rata-rata Pt

15 - 27 Tidak terdapat hubungan jangka panjang

1\ Belum terbentuk hubungan jangka panjang tetapi
berpotensi untuk terjadi hubungan jangka panjang

1.2 9 Terdapat hubungan jangka panjang tetapi belum lada a
rantai pasok

o Terdapat hubungan jangka panjang dan berpotensk unt
dibentuk suatu rantai pasok

A Terdapat hubungan jangka panjang dan rantai paso&| p
saluran distribusi tersebut

3. Setelah diperoleh kategori masing-masing dari beftichubungan jangka
panjang dan aliran rantai pasok maka dapat disuétu kesimpulan yang
akan menjawab hipotesis dan tujuan dari peneligesebut.

4. Membuat beberapa saran yang berkaitan dengan patamgusaha yang
terdapat pada penyuling minyak nilam di daeratetars

4.5.2 Pengujian Validitas dan Realibitas

Setiap data yang digunakan untuk penelitian harafid.v Menurut
(Simamora, 2004) data yang baik hanya dapat digerbila instrumennya juga
baik. Instrument dikatakan baik apabila data tarseblid dan reliable. Kevalidan
suatu data dapat dihasilkan jika setiap penelitremiliki alat ukur, oleh karena
itu untuk menghasilkan data yang lebih valid, gepanelitian memerlukan alat
ukur. Kuisioner yang digunakan diuji menggunakam wliditas dan uiji
reliabilitas.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@ihdkevalidan atau
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument damgelid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Apabila r hitung *abel dan apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka dapktyatakan item pertanyaan
tersebut valid dan apabila sebaliknya dinyatakaaktivalid.
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Reliabilitas adalah tingkat keandalan kuisionerlid®ditas adalah indek
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukia@at dipercaya atau dapat
diandalkan. Untuk menguji digunakan Alpha Cronbadhstrument dapat
dikatakan andal (reliable) bila memiliki koefisideandalan reliabilitas sebesar
0,6 atau lebih.

4.5.3 Analisis Korelasi Pearson

Korelasi merupakan angka yang menunjukkan arahkdamya hubungan
antara dua variable atau lebih. Arah dinyatakaardahubungan positif (+) atau
negative (-), sedangkan kuatnya hubungan dinyatdkagan besarnya koefisien
korelasi. Untuk mengetahui hubungan antara masiagjfig variabel dapat diuji
dengan menggunakan uji korelasi pearson. Rumusisiaefkorelasi dengan

product moment Karl Pearson adalah sebagai berikut :

_ Ny = xy)
N e ) - Iy ) -y

Keterangan:

Fxy = koefisien korelasproduct moment
N = jumlah subyek

X = variabel bebas

y = variabel terikat

Pada teknik pengolahan data ini r dapat bervadiasi-1 sampai +1 (-¥r
< +1 ) Notasi ini menunjukkan keeratan atau kuakiya hubungan ( korelasi )
antara variabel — variabel tersebut. Keeratan hgdonurtersebut tercermin pada
ketentuan dibawah ini :
r=0 atau mendekati O : tidak ada hubungan sakali antara variabel x dany
r=+1 atau mendekati +1 : hubungan x dan y dikatakpositif atau terdapat
hubungan positif yang sangat kuat antara variatveriabel yang diuiji.
r=-1 atau mendekati -1 : hubungan antara x dathkgtakan negatif, atau
terdapat hubungan negatif yang sangat kuat antarabel — variabel yang diuiji.
Analisis ini juga digunakan untuk pengujian hipateblipotesis yang di diketahui
adalah sebagai berikut :

HO : tidak terdapat hubungan antara variabel yang dengan variabel yang lain.
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H1 : ada hubungan antara variabel yang satu deragabel yang lain.

Dasar pengambilan keputusan tersebut yaitu apatiparoleh nilai
signifikansi < 0,05 maka dapat dinyatakan hubureggtara kedua variabel adalah
signifikan namun bila sebaliknya nilai signifikansi 0,05 maka dinyatakan

hubungan antara kedua variabel tidak signifikan.
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V. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Geografis Lokasi Penelitian

Kabupaten Kuningan terletak pada 108023’ — 1080zxjur timur dan
6047’ — 108028’ bujur timur dan 6058’ - 6059’ linta selatan. Dengan batas-
batas wilayah:

* Sebelah Utara : Kabupaten Cirebon

» Sebelah Timur : Kabupaten Brebes

+ Sebelah Selatan  : Kabupaten Ciamis dan Kabupaleca@
» Sebelah Barat . Kabupaten Majalengka

Luas wilayah Kabupaten Kuningan adalah 1.178,57 (t7.857,55 ha).
Secara administrasi terbagi menjadi 32 kecamatéh,d&sa dan 15 kelurahan.
Ketinggian permukaan tanah dari permukaan lautvésiy wilayah kuningan
terletak dari 266 m sampai dengan 720 m dari peaakaut.

Secara geografis, posisi Kabupaten Kuningan bepadia lintasan jalan
regional yang menghubungkan Kota Cirebon — priartiganr bagian selatan, dan
sebagai jalan alternative jalur tengah yang menghgkan Bandung — Kuningan
dengan Jawa Tengah bagian tengah.

Sektor peindustrian di Kabupaten Kuningan dewasadikelompokkan
pada kelompok industri Agro dan kelompok Aneka stdu Industri Agro
mencangkup industri makanan, industri minuman dadustri pengolahan
tembakau, sedangkan aneka Industri mencangkup tinckesrajinan umum,
industri sandang dan kulit, industri logam mesim ddektronik serta industri
kimia dan bahan bangunan. Dalam perkembangannymp@r pula industri
lainnya seperti industri pariwisata.

Di setiap desa atau kelurahan di Kabupaten Kunitgaapat pelaku usaha
industri tersebut, ini terlihat dari hasil pemetaamg tertuang dalam Masterplan
Agropolitan, disetiap distrik baik distrik KuninganCilimus, Ciawigebang
maupun Luragung terdapat home industri, yang mealard bahwa terdapat
aktivitas pengolahan bahan baku menjadi barang gtali setengah jadi yang
bernilai ekonomis di distrik-distrik tersebut. Demg demikian bisa diartikan

bahwa Kuningan pun merupakan daerah industri, haaya bila dilihat dari
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investasi dan tingkatannya belum ada yang masul gathgori industri besar
tetapi masuk pada katagori industri menengah bahkayoritas termasuk pada
skala industri kecil saja. Apalagi bahwa Kabupakamingan adalah daerah
pertanian yang menerapkan konsep tanam, petik, aah jual maka
kecenderungan peningkatan nilai tambah hasil partaontuk meningkatkan
pendapatan masyarakatnya maka akan dilakukan @dragodari hasil pertanian
tersebut sehingga muncul pelaku usaha industri ylegkaitan dengan
pengolahan hasil pertanian, perkebunan, hutan nmesymber daya alam lainnya.

Berdasarkan data yang ada pada tahun 2009 ini dupéden Kuningan
terdapat sebanyak 9317 pelaku usaha industri yerbgdi kepada 2.584 industri
agro dan sebanyak 6773 industri aneka, sebany@R Iidustri formal dan
sebanyak 8217 industri non formal, melibatkan sghlar24.434 tenaga kerja dan
nilai investasi sebanyak 85 milyar. Pelaku usahamengolah sebanyak 132
komoditi yang terdiri dari 76 komoditi industri aydan sebanyak 68 komoditi
aneka industri. Jumlah tersebut setiap tahunnya gatemi peningkatan
sehubungan terjadinya penciptaan lapangan pekehaamn yang berdasarkan
kepada kebutuhan untuk diperolehnya pendapatan masyarakat kuningan
sendiri.

5.2. Gambaran Pengembangan Industri Minyak Nilam di Kuningan

Industri minyak atsiri di Kuningan selain minyaklam, terdapat juga
komoditas dengan bahan baku sereh wangi, ceng&hdpn kenanga. Kapasitas
produksi total penyulingan minyak nilam sebanyak789 kg/tahun dengan
investasi sebanyak 2,1 milyar yang tersebar di @dadokasi penyulingan serta
menyerap sebanyak 156 orang tenaga kerja. Databtdgrdelum termasuk
investasi di budidaya dimana terdapat sebanyaknguebih 3000 petani, dengan
luas lahan sekitar 416,5 Ha, baik yang memanfaataannya sendiri maupun
lahan perhutani.

Penyulingan minyak atsiri ini sudah ada sejak 19¢&mun karena harga
minyak nilam yang mengalami fluktuatif, menyebabkemyak penyuling nilam
yang tidak bertahan lama. Karena harga yang flakttersebut menyebabkan
para petani mulai enggan membudidayakan nilam. [Patayuling yang ada
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selama tahun 2010 terdapat 21 penyuling minyakmi@an pada tahun 2014 ini
hanya terdapat 15 penyuling nilam saja yang masikisa. Banyak diantara
penyuling yang sudah tidak aktif berproduksi yangnpal alat penyulingnya.
Ada juga penyuling yang berhenti operasi karenmdekecelakaan (meledak)
dan memakan korban jiwa yang menyebabkan operatoteywas. Sehingga
pemiliknya tidak lagi mengoperasikan lagi usahaypBngannya. Faktor lain
yang menyebabkan banyaknya penyulingan tidak kigfi @adalah masalah bahan
baku.

Masalah bahan baku sekarang ini juga menjadi fakanyak KM
penyulingan nilam sudah semakin berkurang. Hatisebabkan oleh kurangnya
bahan baku. Bahan baku yang langka ini disebabldmanlanya penyakit buldog
di beberapa wilayah. Selain itu banyak juga yarnketea hama ulat sehingga daun
menjadi rusak karena berlubang-lubang. Namun sammhgma ulat tidak begitu
fatal dalam usaha nilam. Karena dapat diatasi depgayemprotan pestisida dan
daunnya masih bisa disuling. Sedangkan untuk pénbpaldog, tanaman nilam
yang terserang tidak dapat disuling karena tanasmkan menjadi mati sehingga
tidak bisa untuk di panen. Penyakit buldog ini yamgnyebabkan petani banyak
yang rugi dan enggan untuk menanam kembali tanautean. Penyakit ini belum
mendapat penanganan. Namun jika sudah mendapahgaeran petani mau
kembali menanam nilam. Selain masalah penyakit ehangnyak nilam yang
rendah juga mempengaruhi keadaan bahan baku. Hamggak nilam yang
rendah menyebabkan pula harga bahan baku yangrdddaini membuat petani
malas menanam nilam atau membiarkan tanaman niktenigntar.

Penyuling di Kabupaten ini banyak yang diantaramgmperoleh bantuan
alat dari dinas pemerintahan seperti HUTBUN dan HHBRINDAG. Seperti
halnya penyuling yang baru berumur kurang dari satun, penyuling tersebut
mendapat bantuan alat suling dari HUTBUN. Rata-ratelemen minyak nilam
yang ada di Kabupaten Kuningan bisa diperoleh seb2®. Untuk rendemen
rendemen dari daun basah ke daun kering sekitaddrbuntuk kadar PA minyak

nilam, yang paling kecil 2,9 dan yang terbesaratagkitar 3,8.



Tabel 5. Lokasi Penyulingan Minyak Nilam Di Kabupaen Kuningan

54

No

Lokasi Kapasitas/Batc
1 Desa Sumurwiru Kec. Cibereum 4 Kw
2 Desa Cimara Kec. Ciberem 6 Kw
3 Desa Bunigeulis Kec. Hantara 3 Kw
4 Desa Margabakti Kec. Kadugede 3 Kw
3] Desa Setianegara Kec. Cilimus 3 Kw
6 Desa Setianegara Kec. Cilimus 3 Kw
7 Desa Panauwan Kec. Cilimus 2 Kw
8 Desa Cimara Kec. Pasawahan 2 Kw
9 Dusun Purwasari Desa Cimara Kec. Cibereum 2 Kw
10 | pesa Kawahmanuk Kec. Darma 4 Kw
11 | pesa Cimulya Kec. Cimabhi 2 Kw
12 | pesa Cikananga Kec. Garawangi 0,5 Kw
13 | Desa Tambak Kec. Garawangi 0,5 Kw
14 | pesa Cibingbin Kec. Cibingbin 2 Kw
15 | pesa Cipondok Kec. Cibingbin 2 Kw
16 | pesa Citudun Kec. Cimahi 1 Kw
17 | pesa Cihaur Kec. Ciawigebang 6 Kw
18 | pesa Randobawa Kec. Mandirancan 2 Kw
19 Desa Karangkencana Kec. Karangkencana 4 Kw
20 | pesa Linggarjati Kec. Cilimus 2 Kw
21 | Kel. Winduhaji Kec. Kuningan 0,5 Kw

Jumlah

54,5 Kw / 5450 Kg / Proses

Menghasilkan Total Minyak Nilam / Proses / Hari

1@

Sumber: DISPERINDAG, 2010
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAAN

6.1. Karakteristik Responden Penyuling Nilam
Penyuling minyak nilam yang dijadikan sebagai resiem dalam penelitian
ini adalah penyuling minyak nilam yang terdapat Khbupaten Kuningan.
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 15 pegyul nilam yang masih aktif.
Namun hanya 12 responden saja yang digunakan kbezdasarkan pada saluran
distribusi yang paling banyak digunakan oleh pemguhilam yang ada di lokasi
penelitian. Pada umumnya penyulingan nilam di daegenelitian ini

menggunakan sistem kukus.

Tabel 6. Karakteristik Responden Penyuling Nilam diKabupaten Kuningan
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden
1. Laki — laki 12
2. Wanita -

Total 12

Sumber : Data Primer diolah, 2014

Pada karakteristik jenis kelamin (tabel 6) dapdthal bahwa semua
responden penyuling semuanya adalah berjenis keldaki-laki, hal ini
disebabkan oleh tingkat keamanan yang terlalu ikexekarena jika lalai dalam

menyuling bisa menyebabkan meledak.

Tabel 7. Karakteristik Responden Penyuling Nilam diKabupaten Kuningan
Berdasarkan Umur

No Umur (tahun) Jumlah Responden
1. 30-40 4
2. 41 -50 2
3. 51-60 3
4. 61-70 2
5. 71-80 1
Total 12

Sumber : Data Primer diolah, 2014
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Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa umuronegm penyuling
dalam penelitian ini yang paling banyak respondaragalah umur 30 — 40 tahun
yang paling muda berada diatas umur 30 tahun dam yang paling tua berada
diatas umur 70 sebanyak 1 responden (berumur 7u@n)alKebanyakkan
responden penyuling di lokasi penelitian beradapaia produktif (berumur 15 —
64 tahun). Terdapat 2 responden saja yang berada psia tidak produktif
(berumur > 64 tahun) yaitu responden yang berurutah 77 tahurDalam usia
produktif tentu akan memiliki tingkat produktivitagang lebih tinggi dibanding

dengan yang telah memasuki usia senja.

Tabel 8. Karakteristik Responden Penyuling Nilam diKabupaten Kuningan
Berdasarkan Lama Usaha

No Lama Usaha (Tahun) Jumlah Responden
1. <1l 1
2. 2-3 1
3. 4-5 1
4. 6-7 4
5. 8-9 2
6. 10-11 2
7. 12 -13 1
Total 12

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 8 bisa diketahui bahwa penyulyagg menjadi
responden dalam penelitian ini memiliki pengalar@mna usaha menyuling yang
kebanyakkan pengalamannya sudah lebih dari 2 taferdapat pula 1 responden
penyuling yang lama usahanya masih bisa dibilanw lyaitu baru berjalan
kurang dari satu tahun. Lama usaha akan mempendsnjiaknya pengalaman
yang dimiliki. Dari lama usaha tersebut dapat dikah bahwa penyulingan nilam
masih mengguntungkan karena terdapat penyuling geaggh baru karena lama
usahanya kurang dari 1 tahun.

Minyak nilam yang terdapat di Kabupaten ini, olelarg penyuling
dipasarkan melalui agen atau para pengepul yangliadaerah Kuningan dan

juga di luar daerah kuningan seperti ke daerah &kevto, Ciamis, dan Cianjur.
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Beberapa penyuling di Kabupaten Kuningan ada yadgts lama bekerja sama
dengan agen exsportir. Harga minyak nilam padapseelitian sekitar Rp. 450.
000 — Rp. 480.000 per kg. Harga tersebut mengdtamaikan karena harga pada
bulan sebelumnya ( bulan mei 2014) sekitar Rp. @ per kg. Minyak nilam
yang akan di jual biasanya di ambil oleh pembealualiantarkan langsung oleh
penjual, hal ini tergantung kesepakatan sebelumnya.

Penyuling di Kabupaten ini memperoleh bahan bakwai nilam dari desa
sekitar ataupun membeli dari luar Kabupaten Kumngatuk mencukupi
kebutuhan bahan baku. Biasanya para penyuling metiden bahan baku nilam
langsung dari petani ataupun dari pengumpul. Patanp dan pengumpul,
menawarkan barangnya melalui media handphone urdukaksi karena sudah
lama melakukan transaksi jual beli. Harga bahamn lmalam pada saat penelitian
untuk nilam kering sebesar Rp. 3.500 — 4.000 petddgnilam basah Rp. 1000 —
Rp. 1500 per kg.

Dalam transaksi jual beli minyak nilam, kandungadadr PA dalam minyak
nilam yang diperjual belikan yang terjadi di penygl nilam di Kabupaten
Kuningan tidak mempengaruhi harga. Walaupun ad@hsshtu penyuling yang
menyatakan kalau minyak nilamnya selain dihargatldsarkan berat perolehan
uang yang diterima dipengaruhi pula oleh kadar PA.

6.2. Gambaran Umum KonsepSupply Chain Minyak Nilam di Kabupaten
Kuningan — Jawa Barat

Supply chain (rantai pasokkan) berawal dari pemasalpglier) yang
menyediakan bahan pertama, dimana penyaluran d&fng akan dimulai.
Bahan pertama ini dapat berupa bahan baku, bahataimdan sebagainya (yang
mengawali penyaluran suatu barang). Pada penelitiagang bertindak sebagai
permulaan saluran minyak nilam pertama kali diawkhgan lembaga yang
menyediakan bahan baku yaitu berupa daun nilanaBdlaku tersebut adalah
bahan utama yang akan diolah menjadi minyak nil8ahan baku tersebut
disediakan oleh petani berupa daun nilam dan dauicdhilam tersebut dijual
langsung oleh petani atau melalui pengumpul agea bampai pada penyuling.

Bahan baku diperoleh dari beberapa petani secagsuag karena banyak dari
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penyuling dan petani nilam yang sudah berhubungamsb(melakukan transaksi)
sudah dari lama sehinga petani menjual langsungekguling tanpa ada pihak
perantara. Namun ada pula yang melalui perantaragypepul daun nilam
sebelum ke penyuling. Biasanya pengumpul medapalkam tersebut melalui
petani-petani di sekitar desanya. Setelah terkurbpud mereka berikan kepada
penyuling. Pembayaran yang diperoleh petani biasaatelah barang di kirimkan
atau diambil oleh penyuling, pada saat itu jugagudiperoleh. Daun nilam yang
dibeli biasanya diikat atau dimasukkan ke dalanutk@r Setelah mendapat bahan
baku daun nilam, daun nilam tersebut kemudian idigwleh penyuling dan dari
penyuling tersebut dihasilkan minyak nilam. Minyakam tersebut dijual
melalui pengumpul minyak atau langsung ke agenazksp

Saluran distribusi minyak nilam di Kabupaten Kur@ngini memiliki
beberapa saluran pemasaran yang terbentuk yarigniétga oleh para pelaku
penyuling minyak nilam yang ada di Kabupaten Kuaimg Jawa Barat. Saluran
yang pertama yaitu pengambilan bahan baku daamnibleh petani yang dijual
langsung ke penyuling, kemudian bahan baku dauamnitersebut disuling
menjadi minyak dan dijual ke pengumpul minyak keranddijual ke agen
esportir. Saluran yang kedua yaitu bahan baku déam dijual ke petani ke
pengumpul daun nilam, kemudian pengumpul daun nil@®njualnya ke
penyuling dan penyuling menjualnya ke pengumpulyadnnilam dan kemudian
pengumpul minyak nilam menjualnya ke agen esp@tturan yang ketiga yaitu
bahan baku daun nilam disediakan petani dijualdang ke penyuling minyak
nilam, kemudian penyuling minyak nilam menjualnya &gen esportir karena
sudah memiliki kerja sama dengan agen esportiertert Secara garis besar
gambaran saluran pemasaran minyak nilam yang alahiipaten Kuningan ini
dapat digambarkan pada gambar 5.

Minyak nilam di Kabupaten Kuningan — Jawa Barathopara penyuling
dipasarkan melalui agen atau para pengepul yangliadaerah Kuningan dan
juga di luar daerah kuningan seperti ke daerah &kewto, Ciamis, dan Cianjur.
Beberapa penyuling di Kabupaten Kuningan ada yadgts lama bekerja sama
dengan agen exsportir. Harga minyak nilam padapseelitian sekitar Rp. 450.
000 — Rp. 480.000 per kg. Harga tersebut mengdtamaikan karena harga pada
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bulan sebelumnya ( bulan mei 2014) sekitar Rp. @ per kg. Minyak nilam
yang akan di jual biasanya di ambil oleh pembeaualiantarkan langsung oleh
penjual, hal ini tergantung kesepakatan sebelumriarja sama dalam
menjalankan fungssupply chain management melibatkan aliran uang, barang,
dan informasi. Aliran barang yang dimaksud merupageoduk yang dipesan,

yaitu bahan baku berupa daun nilam hingga minyikakmi

Petani

A 4
Pengumpul Daun Nilam

y

v

Penyulin .| Pengumpul
Petan yuing "] Minyak Nilam

A 4

Agen Esportir

A 4

Agen Esportil

Gambar 5. SaluranSupply Chain Pada Minyak Nilam di Kabupaten
Kuningan — Jawa Barat

Penyuling nilam di Kabupaten ini memperoleh bahakubminyak nilam
dari desa sekitar ataupun membeli dari luar Kakerp#&tuningan. Pembelian di
luar Kabupaten Kuningan dilakukan jika kebutuhamrdaiilam dari sekitar
Kabupaten Kuningan masih dirasa kurang untuk memmukebutuhan bahan
baku penyulingan. Biasanya para penyuling nilamdapatkan bahan baku nilam
langsung dari petani nilam ataupun dari pengumpuhdilam. Para petani dan
pengumpul menawarkan barang dagangannya melaluanha@tdphone karena
hubungan yang sudah lama terjalin. Petani atauypepgl akan menghubungi
lebih dulu penyuling untuk memberi tahu kalau ianmi& barang dan
menawarkannya, namun tidak menutup kemungkinan pkayuling yang
menghubungi lebih dulu kepada petani atau pengunaawin nilam untuk
menanyakan ketersediaan daun nilam. Daun nilam ydibgli ada yang
diantarkan langsung oleh petani nilam ataupun papgl nilam adapula yang

diambil sendiri oleh penyuling nilam ke tempat petailam atau tempat
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pengumpul nilam. Harga bahan baku nilam pada seaeliian untuk nilam
kering sebesar Rp. 3.500 — 4.000 per kg dan nilasalibRp. 1000 — Rp. 1500 per
kg.

Dalam transaksi jual beli minyak nilam yang terjddipenyuling nilam di
Kabupaten Kuningan ini, kandungan kadar PA yandgieait dalam minyak nilam
yang diperjual belikan tidak mempengaruhi hargd Méalaupun ada salah satu
penyuling yang menyatakan kalau minyaknya yang atlijgelain dihargai
berdasarkan berat , kadar PA minyak nilamnya jugapengaruhi uang yang
didapatnya. Hal ini lah yang sangat disayangkaerartidak semua penyuling
minyak nilam merasakan minyaknya dihargai berdasarkadar PA minyak
nilam yang dihasilkannya.

Untuk pembayaran minyak nilam, biasanya tergantkegepakatan.
Pembayaran yang biasanya dilakukan dengan menggunsistem transfer
melalui bank. Uang yang biasa di terima oleh pangudlari agen biasanya tidak
lebih dari dua hari. Pembayaran yang dilakukan yafegy dengan pembayaran
uang muka dulu baru setelah barang diterima damlzhing dilakukan pelunasan.
Ada juga yang melakukan pembayaran langsung, desagarbarang diambil atau
diantar kemudian ditimbang dan harga dibayarkanasdserat minyak.

Penyuling yang sudah bekerja sama dengan agen raxsp@asanya
menelepon ke kantor, kemudian menaruh barangnyayékinilam) dan uang di
transfer. Ada pula agen yang menaruh dana terlgdfitulu sebagai DP. Aliran
barang yang mengalir dari hulu ke hilir adalah bpubahan baku dari petani ke
penyuling kemudian dari penyuling ke pengumpul raknglan dari pengumpul
minyak ke agen esportir.

Para penyuling menjual minyak nilam ke para pengepug berada di
Kuningan ataupun di luar Kuningan. Penyuling bigsamenjual minyaknya
dalam kemasan drigen kepada pengepul. Kemudiarepahdi daerah Kuningan
ini menjual lagi kepada agen. Daun nilam sebaghaibaaku mutunya kurang
diperhatikan oleh petani karena beberapa petaandaliemanen membabat atau
memotong tanaman nilam secara asal seperti membaaiai pada akarnya atau
tidak memenuhi panduan memanen yang dianjurkanabHahgemanenan yang

dianjurkan untuk daun nilam yang dipanen harusngatong 60 cm dari pucuk.
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Selain masalah pemotongan, masalah pasca panemydaiyang dirasakan
penyuling nilam adalah masalah pengeringan dauan Ddam yang dijual petani

ada yang berupa daun nilam basah maupun daun kéang. Masalahnya ada
pada daun nilam yang dijual kering. Permasalahda pahan baku minyak nilam
untuk daun nilam yang kering adalah masalah pemggnnya. Pengeringan yang
dilakukan oleh petani kadang dilakukan secara &salini akan mempengaruhi
hasil minyak yang disuling sehingga kadar minyakgydiperoleh nantinya akan
berkurang. Hal tersebut menyebabkan penyuling gedikugikan, namun

penyuling tidak dapat meretur bahan baku daun ntinsebut. Dampak petani
nilam yang mengeringkan daunnya secara asal memhatafpenyuling ada yang
memilih untuk membeli bahan baku daun nilam padad&an basah. Padahal
petani jika menjual nilam basah harga yang dipérolebih kecil bila

dibandingkan bila bahan baku daun nilam yang dilaédm keadaan kering.

6.3. Analisis Tingkat Kepuasaan, Kepercayaan, Ketergantngan, Komitmen
dan Komunikasi

Untuk mengetahui sudah adanya hubungan jangkargadgn rantai pasok
di saluran minyak nilam di Kabupaten ini dapattditi dari hasil perolehan skor
kumulatif. Skor yang diperoleh tersebut dibandingkiengan kisaran nilai rata-
rata sehingga akan diketahui kategori hubunganr antsing-masing anggota
dalam saluran minyak nilam ini. Hasil perhitungaasmg-masing dimensi antar
tiap lembaga dapat dilihat pada tiap-tiap tabelolban skor dari petani nilam ke
penyuling minyak nilam dapat dilihat pada tabeliBad/iah. Pada tabel 9 hasil
dari perhitungan skor untuk responden dari petalam ke penyuling nilam
adalah bahwa hubungan dari petani ke penyuling en@epanyak 2 responden
yang terdapat hubungan jangka panjang tetapi batlaraliran rantai pasok. Total
responden dari 60 petani nilam hanya sebanyak ddonelen yang terdapat
hubungan jangka panjang dan berpotensi untuk tlikesuatu rantai pasok.
Sebanyak 14 responden petani nilam yang terdajamigan jangka panjang dan
terdapat rantai pasok pada saluran distribusi hatsé&secara keseluruhan hasil
perolehan skor dari petani ke penyuling lebih banygadapat hubungan jangka
panjang dan berpotensi untuk dibentuk suatu rgaisok.
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Tabel 9. Katagori Hasil Perolehan Skor Petani ke Reyuling

No | Kisaran Nilai Rata-rata Jumlah responden
1 15-27 0
2 28 — 39 0
3 40-51 2
4 52 -63 44
S 64 — 75 14
Total 60

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 10 dibawah dapat dilihat bahwial@aresponden hanya
2 responden penyuling nilam yang hasil perolehamrmgla dapat dinyatakan
terdapat hubungan jangka panjang tetapi belum lgda aantai pasok. Sebanyak
6 responden penyuling terdapat hubungan jangkaapgmnjlan berpotensi untuk

dibentuk suatu rantai pasok. Sebanyak 4 resporddapat hubungan jangka

Tabel 10. Katagori Hasil Perolehan Skor Penyuling & Petani

No | Kisaran Nilai Rata-rata Jumlah responden
1 15 - 27 0
2 28 — 39 0
3 40 - 51 2
4 52 - 63 6
5 64 — 75 4
Total 12

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

panjang dan rantai pasok pada saluran distribusekat. Dari hasil perolehan
skor penyuling ke petani dapat disimpulkan bahwaypkng ke petani terdapat
hubungan jangka panjang dan berpotensi untuk dikesuatu rantai pasok. Hasil
perolehan skor dari penyuling minyak nilam ke petataem dapat dikatakan
kebanyakan para petani nilam ke penyuling minydimmiterlibat hubungan
jangka panjang dan berpotensi untuk dibentuk suattai pasok, hal ini pun
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berlaku untuk hubungan sebaliknya yaitu dari petéiaim ke penyuling minyak

nilam.

Tabel 11. Katagori Hasil Perolehan Skor Penyuling & Pengumpul minyak

No | Kisaran Nilai Rata-rata Jumlah responden
1 15 - 27 0
2 28 — 39 0
3 40 -51 0
4 52 - 63 6
5 64 - 75 6
Total 12

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 11 diatas untuk perolehan skor plnyuling ke
pengumpul minyak dapat dilihat bahwa 6 responden I#aresponden terdapat
hubungan jangka panjang dan berpotensi untuk dikestiatu rantai pasok.
Sebanyak 6 responden yang terdapat hubungan jgagkang dan rantai pasok
pada saluran distribusi tersebut. Hal ini sesuaigda keadaan karena banyak
penyuling yang rata-rata sudah berhubungan cukopa ldengan pengumpul

minyak nilam sehingga dapat dikatakan terdapat ihgdou jangka panjang.

Tabel 12. Katagori Hasil Perolehan Skor Pengumpul myak ke Penyuling

No | Kisaran Nilai Rata-rata Jumlah responden
1 15-27 0
2 28 — 39 0
3 40-51 0
4 52 -63 2
5 64 - 75 1
Total 3

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat hubungan damgy®pul minyak ke
penyuling hanya 1 responden yang terdapat hubujagegka panjang dan ada
rantai pasok pada saluran distribusi tersebut. Bldhyesponden yang terdapat
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hubungan jangka panjang dan berpotensi untuk dikesutatu rantai pasok. Dapat
disimpulkan bahwa penilaian dari pengumpul minyd&nm ke penyuling semua

sudah terdapat hubungan jangka panjang.

Tabel 13. Katagori Hasil Perolehan Skor Pengumpul NMhyak ke Agen

No | Kisaran Nilai Rata-rata Jumlah responden
1 15-27 0
2 28 — 39 0
3 40-51 0
4 52 -63 1
5 64 — 75 2
Total 3

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Dari tabel 13. Dapat dilihat dari jJumlah respongemgumpul minyak ke
agen hanya 1 responden yang terdapat hubunganajgagiang dan berpotensi
utnuk dibentuk suatu rantai pasok. Terdapat 2 redgro yang terdapat hubungan
jangka panjang dan rantai pasok pada saluran istritersebut. Dapat
disimpulkan untuk penilaian dari pengumpul minydlam ke agen semua sudah
terdapat hubungan jangka panjang.

Dari hasil perolehan tersebut dapat disimpulkanwaapara pelaku yang
terlibat dalam saluran distribusi minyak nilam diabUpaten Kuningan ini
kebanyakkan terdapat hubungan jangka panjang dagotbasi untuk dibentuk
suatu rantai pasok. Hal ini karena antar pelakuyyinlibat sudah melakukan
hubungan transaksi cukup lama. Penyuling minyalanmilke petani nilam
mungkin akan mencari petani nilam yang baru (yaelgirh pernah melakukan

transaksi) saat petani langganan tidak bisa mennéablan baku daun nilam.

6.4.Pengujian Validitas dan Reliabilitas
6.4.1. Uji Validitas
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamamartara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terja@i plagek yang diteliti. Valid

tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengambandingkan r hitung



65

dengan r tabel (untuk petani ke penyuling dengarhbesar 60 didapatkan r tabel
sebesar 0,259), (untuk penyuling dengan petaniatengebesar 12 didapatkan r
tabel sebesar 0.576), (untuk penyuling ke pengumminyak dengan n sebesar 12
didapatkan r tabel 0,576), (untuk pengumpul minyékm ke penyuling dengan n
sebesar 3 didapatkan r tabel 0,997), (untuk pengbmmyak ke agen dengan n
sebanyak 3 didapatkan r tabel 0,997). Apabilaungt> r tabel dan apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka dapktyatakan item pertanyaan
tersebut valid dan apabila sebaliknya dinyatakdaktivalid. Dari hasil (dilihat
dilampiran 1) dapat dilihat bahvemisioner yang digunakan untuk kelima variable
yaitu kepuasaan, kepercayaan, ketergantungan, rkemitdan komunikasi

dinyatakan valid.

6.4.2. Uji Reliabilitas

Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua vatiatepat dilihat di
lampiran 1. Berdasarkan lampiran 1 dapat diketdbmhiwa semua variabel
memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach > 0,6 sehpga dapat dikatakan
instrumen pertanyaan yang digunakan dalam pemelitm untuk variable
kepuasaan, kepercayaan, ketergantungan, komitmam, kdmunikasi sudah
reliabel atau dapat dihandalkan.

6.5. Hasil Analisis Korelasi Pearson Antar Pelaku DalanBaluran Minyak
Nilam Di Kabupaten Kuningan

Analisis korelasi pearson pada penelitian ini dagan untuk mengetahui
pengaruh antar hubungan dimensi satu dengan didaémsya yang terjadi dalam
antar pelaku yang terlibat dalam saluran rantablpasinyak nilam. Kelima
dimensi itu terdiri dari kepuasaan, kepercayaatergantungan, komitmen dan
komunikasi. Analisis ini juga untuk menguji hipagegapakah kiditolak dan H
diterima yang berarti terdapat hubungan atau debali yang berarti tidak
terdapat hubungan. Saluran yang digunakan dalahsianai adalah saluran yang
paling banyak digunakan oleh anggota lembaga yartpdt. Saluran tersebut

terdiri dari pemasok berupa petani nilam, penyylpgngumpul minyak dan agen
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esportir. Pengaruh antar hubungan dimensi dalatsesniai dilihat secara bolak-

balik yaitu dari depan ke belakang dan juga sebgdildari belakang ke depan.

A4

Petan Penyuling¢ —| Pengumpul Minya Agen Esporti

Gambar 6. SaluranSupply Chain Minyak Nilam di Kabupaten Kuningan
yang Dipakai Dalam Analisis

6.5.1Hubungan dari Petani ke Penyuling

Hasil perhitungan hubungan petani nilam ke pengulmlam yang
berkorelasi adalah kepuasaan dengan ketergantungepyasaan dengan
komitmen, kepercayaan dengan ketergantungan, le@ac dengan komitmen,
ketergantungan dengan komitmen, ketergantungaradgmgmunikasi. Hubungan
kepuasaan dengan ketergantungan dierolgthgrsebesar 0,375 dan nilai
signifikan sebesar 0,003. Karena nilai signifikan 0s05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (i diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antarapuésaan dengan
ketergantungan. Koefesien korelasi bertanda pasgiiunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersalirtya semakin baik
kepercayaan maka komitmen akan semakin meningiadliknya semakin buruk
kepercayaan maka komitmen akan semakin menurun.

Hubungan kepuasaan dengan komitmen dierajghysebesar 0,274 dan
nilai signifikan sebesar 0,034. Karena nilai sigah < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (B diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antaggu&saan dengan komitmen.
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanwaakerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinya ksentaik kepuasaan maka
komitmen akan semakin meningkat, sebaliknya sembalkmuk kepuasaan maka
komitmen akan semakin menurun.

Hubungan kepercayaan dengan ketergantungan diemigly sebesar
0,486 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karerai signifikan <0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nob)Hitolak dan hipotesis (Bl diterima

yang artinya terdapat hubungan yang signifikan ranteepercayaan dengan
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ketergantungan. Koefesien korelasi bertanda posgiiunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersaliutya semakin baik

kepercayaan maka ketergantungan akan semakin mrahirsgbaliknya semakin

buruk kepercayaan maka ketergantungan akan semmakiarun.

Hubungan kepercayaan dengan komitmen dierglghy sebesar 0,506 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai sidgaih <0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (B diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antapek@yaan dengan komitmen.
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanw@alerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinyalserbaik kepercayaan maka
komitmen akan semakin meningkat, sebaliknya semaliok kepercayaan maka
komitmen akan semakin menurun.

Hubungan ketergantungan dengan komitmen diperaigh sebesar 0,614
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilgngikan <0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (B diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antardergantungan dengan
komitmen. Koefesien korelasi bertanda positif meukkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersalirtya semakin baik
ketergantungan maka komitmen akan semakin meningkdaliknya semakin
buruk ketergantungan maka komitmen akan semakiuraen

Hubungan ketergantungan dengan komunikasi diperolghy sebesar
0,438 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karerai signifikan <0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nob)Hitolak dan hipotesis (Hi diterima
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan ranketergantungan dengan
komunikasi. Koefesien korelasi bertanda positif orgakkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersahlirtya semakin baik
ketergantungan maka komunikasi akan semakin meaingkbaliknya semakin

buruk ketergantungan maka komunikasi akan sema&munan.

6.5.2. Hubungan dari Penyuling ke Petani
Hasil perhitungan hubungan penyuling nilam ke petaitam yang

berkorelasi adalah kepuasaan dengan kepercayaapuadean dengan



68

ketergantungan, kepuasaan dengan komunikasi, Ile@@ic dengan
ketergantungan, kepercayaan dengan komitmen, ky@aEmn dengan komunikasi,
ketergantungan dengan komitmen, ketergantungaradeamgmunikasi, komitmen
dengan komunikasi. Hubungan kepuasaan dengan keperc diperolehniung
sebesar 0,713 dan nilai signifikan sebesar 0,B@%ena nilai signifikan < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ng) (ltolak dan hipotesis (#}
diterima yang artinya terdapat hubungan yang slgmifantara kepuasaan dengan
ketergantungan. Koefesien korelasi bertanda pasgiiunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersahbiutya semakin baik
kepercayaan maka komitmen akan semakin meningiadliknya semakin buruk
kepercayaan maka komitmen akan semakin menurun.

Hubungan kepuasaan dengan ketergantungan dipefrlejsebesar 0,794
dan nilai signifikan sebesar 0,002. Karena nilghsgikan < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (i diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antarapuéisaan dengan
ketergantungan. Koefesien korelasi bertanda pasgiiunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersahirtya semakin baik
kepuasaan maka ketergantungan akan semakin menirsghmliknya semakin
buruk kepuasaan maka ketergantungan akan semakumume

Hubungan kepuasaan dengan komunikasi dipergilgly sebesar 0,766 dan
nilai signifikan sebesar 0,004. Karena nilai sidgaih , 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (Hi diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan anttaauksaan dengan komunikasi.
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanw@alerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinyalserbaik kepercayaan maka
komunikasi akan semakin meningkat, sebaliknya sembkruk kepercayaan
maka komunikasi akan semakin menurun.

Hubungan kepercayaan dengan ketergantungan dipergigg sebesar
0,924 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena signifikan < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nob)Hitolak dan hipotesis (H diterima
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan ranteepercayaan dengan

ketergantungan. Koefesien korelasi bertanda pasgiiunjukkan bahwa terdapat
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hubungan yang searah antara kedua variabel tersalirtya semakin baik
kepercayaan maka kotergantungan akan semakin nkemirggbaliknya semakin
buruk kepercayaan maka ketergantungan akan semmakiarun.

Hubungan kepercayaan dengan komitmen diperalghy iIsebesar 0,735
dan nilai signifikan sebesar 0,006. Karena nilgnhsikan < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (i diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antagei@myaan dengan komitmen
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanw@alerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinyalksenaik kepercayaan maka
komitmen akan semakin meningkat, sebaliknya semalink kepercayaan maka
komitmen akan semakin menurun.

Hubungan kepercayaan dengan komunikasi diperglgh, sebesar 0,884
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilghsgikan < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (i diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antargpekmyaan dengan
komunikasi. Koefesien korelasi bertanda positif omrgakkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersahirtya semakin baik
kepercayaan maka komunikasi akan semakin meningletaliknya semakin
buruk kepercayaan maka komunikasi akan semakin menu

Hubungan ketergantungan dengan komitmen diperaigh sebesar 0,767
dan nilai signifikan sebesar 0,004. Karena nilghdikan < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (Hi diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antardergantungan dengan
komitmen. Koefesien korelasi bertanda positif mgukikan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersahlirtya semakin baik
ketergantungan maka komitmen akan semakin meningkdaliknya semakin
buruk ketergantungan maka komitmen akan semakiuraen

Hubungan ketergantungan dengan komunikasi diperolghy sebesar
0,898 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karea signifikan < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nob)Hitolak dan hipotesis (Hi diterima
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan ranketergantungan dengan

komunikasi. Koefesien korelasi bertanda positif omrgakkan bahwa terdapat
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hubungan yang searah antara kedua variabel tersalirtya semakin baik
ketergantungan maka komunikasi akan semakin meaingkbaliknya semakin
buruk ketergantungan maka komunikasi akan sema&munn.

Hubungan komitmen dengan komunikasi diperolgfngsebesar 0,750 dan
nilai signifikan sebesar 0,005. Karena nilai sidgaih < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (i diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antamaittoen dengan komunikasi.
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanw@alerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinya ksenteik komitmen maka
komunikasi akan semakin meningkat, sebaliknya semakuk komitmen maka

komunikasi akan semakin menurun.

6.5.3Hubungan dari Penyuling ke Pengumpul Minyak

Hasil perhitungan hubungan penyuling nilam ke pemgul minyak yang
berkorelasi adalah kepuasaan dengan ketergantungepyasaan dengan
komunikasi, komitmen dengan komunikasi. Hubungarpukeaan dengan
ketergantungan diperoleRung sebesar 0,644 dan nilai signifikan sebesar 0,024.
Karena nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat dmitkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis (#)l diterima yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara kepuasaan dengan ketergantungaefesien korelasi bertanda
positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan yaagakeantara kedua variabel
tersebut, artinya semakin baik kepuasaan makadetemgan akan semakin
meningkat, sebaliknya semakin buruk kepuasaan nka&ergantungan akan
semakin menurun.

Hubungan kepuasaan dengan komunikasi dipergigfy sebesar 0,613 dan
nilai signifikan sebesar 0,034. Karena nilai sidgah < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (i diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antappuésaan dengan komunikasi.
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanwa@alerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinya ksentaik kepuasaan maka
komunikasi akan semakin meningkat, sebaliknya semakuk kepuasaan maka

komunikasi akan semakin menurun.
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Hubungan komitmen dengan komunikasi diperolggsebesar 0,691 dan
nilai signifikan sebesar 0,013. Karena nilai sidgaih < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (B diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antamaittoen dengan komunikasi.
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanw@alerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinya ksenteik komitmen maka
komunikasi akan semakin meningkat, sebaliknya semakuk komitmen maka

komunikasi akan semakin menurun.

6.5.4Hubungan Dari Pengumpul Minyak Nilam ke Penyuling

Hasil perhitungan hubungan pengumpul minyak ke plmy nilam yang
berkorelasi adalah kepuasaan dengan ketergantudgankomitmen dengan
komunikasi. Hubungan kepuasaan dengan ketergamtuigaroleh giung SEbesar
1,000 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karetai signifikan < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nob)Hditolak dan hipotesis (B diterima
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan rantkepuasaan dengan
ketergantungan. Koefesien korelasi bertanda pasgifiunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersalirtya semakin baik
kepuasaan maka ketergantungan akan semakin menirsghaliknya semakin
buruk kepuasaan maka ketergantungan akan semakumume

Hubungan komitmen dengan komunikasi diperojgfgsebesar 1,000 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai sidgah < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (Hi diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antamaittoen dengan komunikasi.
Koefesien korelasi bertanda positif menunjukkanw@alerdapat hubungan yang
searah antara kedua variabel tersebut, artinya ksenteik komitmen maka
komunikasi akan semakin meningkat, sebaliknya semakuk komitmen maka

komunikasi akan semakin menurun.

6.5.5Hubungan dari Pengumpul Minyak Nilam ke Agen
Hasil perhitungan hubungan pengumpul minyak ke agerg berkorelasi

adalah kepercayaan dengan ketergantungan dan &gpancdengan komunikasi.
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Hubungan kepercayaan dengan ketergantungan dipexrlg sebesar 1,000 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai sidgaih < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (B diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antargpekmyaan dengan
ketergantungan. Koefesien korelasi bertanda posgiiunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersaliutya semakin baik
kepercayaan maka ketergantungan akan semakin mrahirsgbaliknya semakin
buruk kepercayaan maka ketergantungan akan semmakiarun.

Hubungan kepercayaan dengan komunikasi diperglgh, sebesar 1,000
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilgngikan < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol {Hditolak dan hipotesis (B diterima yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antargpekmyaan dengan
komunikasi. Koefesien korelasi bertanda positif omgakkan bahwa terdapat
hubungan yang searah antara kedua variabel tersahbirtya semakin baik
kepercayaan maka komunikasi akan semakin meninglaialiknya semakin

buruk kepercayaan maka komunikasi akan semakin menu
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1.Kesimpulan

. Aliran barang minyak nilam yang ada di Kabupatemikgan untuk bahan
baku berupa daun nilam berjalan dari petani ke plamy. Aliran barang

untuk minyak nilam berjalan dari penyuling ke pemgul minyak kemudian
ke agen. Penyuling tidak dapat meretur bahan baku.

. Ada beberapa macam hubungan jangka panjang dalam adinyak nilam di

Kabupaten Kuningan. Ada yang berpotensi untuk diderantai pasok, ada
yang sudah dan ada pula yang belum terdapat atirdai pasok.

. Diantara pelaku saluran minyak nilam yang palinghohan ada hubungan
jangka panjang adalah kepuasaan dengan ketergantuten selebihnya

bervariasi diantara anggota yang lain.

7.2.Saran

. Petani harus lebih memperhatikan lagi bahan bakag ydijual karena
penyuling tidak dapat meretur barang yang dibeii gietani.

. Hubungan yang terjadi di antar masing-masing lerabsgluran minyak
nilam tetap dijaga agar hubungan jangka panjang) yaudah ada dapat
bertahan.

. Hubungan jangka panjang masing-masing dimensi piplerbaiki lagi agar

dimensi satu dengan dimensi lainnya saling berhgdwon
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Lampiran 1. Peta Kabupaten Kuningan

PROPINSI JAWA BARAT

MABUPATEN CIREBON

PROPINGI
JAWA TENGAH

PROPINST JAWA BARAT

PROPINSI JAWA TENGAH




Lampiran 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Petani Nilam ke Penyuling Nilam

Correlations

Correlations

78

x1.1 x1.2 x1.3 Kepuasan
x1.1 Pearson Correlation 1 ,674*% ,320* ,864**
Sig. (2-tailed) ,000 ,013 ,000
N 60 60 60 60
x1.2 Pearson Correlation ,B674%4 1 ,614* ,920*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
x1.3 Pearson Correlation ,320* ,614*4 1 ,688**
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,000
N 60 60 60 60
Kepuasan Pearson Correlation ,864*% ,920*% ,688** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 759 3




Lampiran 2. (Lanjutan)
Penyuling Nilam Ke Petani Nilam

Correlations

Correlations
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x2.1 X2.2 X2.3 Kepercayaan
x2.1 Pearson Correlation 1 ,504*4 ,532*4 ,830*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
X2.2 Pearson Correlation ,504*4 1 ,512*4 ,789*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
x2.3 Pearson Correlation ,532*% ,512*4 1 ,847*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
Kepercayaan Pearson Correlation ,830*% ,789*% ,847*% 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 757 3
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Lampiran 2. (Lanjutan)
Penyuling Nilam Ke Pengumpul Minyak Nilam

Correlations

Correlations

Ketergant
x3.1 x3.2 x3.3 ungan
x3.1 Pearson Correlation 1 ,719*4 ,655*4 ,826**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
x3.2 Pearson Correlation ,719%4 1 ,896*4 ,963*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
x3.3 Pearson Correlation ,655%4 ,896*% 1 ,950*4
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
Ketergantungan Pearson Correlation ,826*4 ,963*4 ,950*4 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,893

3




Lampiran 2. (Lanjutan)

Pengumpul Minyak Nilam ke Penyuling Nilam

Correlations

Correlations
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x5.1 x5.2 x5.3 Komunikasi
x5.1 Pearson Correlation 1 ,850%4 ,291* ,866**
Sig. (2-tailed) ,000 ,011 ,000
N 75 75 75 75
x5.2 Pearson Correlation ,850%4 1 ,379*4 ,898*
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000
N 75 75 75 75
x5.3 Pearson Correlation ,291* , 3794 1 ,694*¥
Sig. (2-tailed) ,011 ,001 ,000
N 75 75 75 75
Komunikasi Pearson Correlation ,866*% ,898*4 ,694*4 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 75 75 75 75

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 75 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 75 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
147 3




Lampiran 2. (Lanjutan)

Pengumpul Minyak Nilam ke Agen Esportir

Correlations

Correlations
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x4.1 x4.2 x4.3 Komitmen
x4.1 Pearson Correlation 1 ,585*4 ,522*4 L7
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 75 75 75 75
x4.2 Pearson Correlation ,585*% 1 ,869*% ,953*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 75 75 75 75
x4.3 Pearson Correlation ,522*4 ,869*4 1 ,946*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 75 75 75 75
Komitmen  Pearson Correlation ,717%4 ,953*4 ,946** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 75 75 75 75

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 75 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 75 100,0

a. Listwise deletion based on alll
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,838 3




Lampiran 3. Hasil Analisis Korelasi Pearson

Petani Nilam ke Penyuling Nilam

Correlations

Correlations

83

Ketergant
Kepuasan Kepercayaan ungan Komitmen Komunikasi
Kepuasan Pearson Correlation 1 ,187 ,375** ,274% 177
Sig. (2-tailed) ,152 ,003 ,034 176
N 60 60 60 60 60
Kepercayaan Pearson Correlation ,187 1 ,486** ,506** ,069
Sig. (2-tailed) ,152 ,000 ,000 ,600
N 60 60 60 60 60
Ketergantungan Pearson Correlation ,375* ,486** 1 ,614* ,438**
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60
Komitmen Pearson Correlation 274 ,506** ,614* 1 ,082
Sig. (2-tailed) ,034 ,000 ,000 ,535
N 60 60 60 60 60
Komunikasi Pearson Correlation 177 ,069 ,438** ,082 1
Sig. (2-tailed) ,176 ,600 ,000 ,535
N 60 60 60 60 60
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Penyuling Nilam ke Petani Nilam
Correlations
Correlations
Ketergant
Kepuasan Kepercayaan ungan Komitmen Komunikasi
Kepuasan Pearson Correlation 1 ,713% , 7944 ,350 , 766**
Sig. (2-tailed) ,009 ,002 ,265 ,004
N 12 12 12 12 12
Kepercayaan Pearson Correlation ,713* 1 ,924*4 , 735 ,884**
Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,006 ,000
N 12 12 12 12 12
Ketergantungan Pearson Correlation  794% ,924*4 1 767 ,898**
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,004 ,000
N 12 12 12 12 12
Komitmen Pearson Correlation ,350 735* 767 1 , 750
Sig. (2-tailed) ,265 ,006 ,004 ,005
N 12 12 12 12 12
Komunikasi Pearson Correlation  766*% ,884** ,898** ,750% 1
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,005
N 12 12 12 12 12

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 3. (Lanjutan)

Penyuling Nilam ke Pengumpul Minyak

Correlations

Correlations
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Ketergant
Kepuasan | Kepercayaan ungan Komitmen | Komunikasi
Kepuasan Pearson Correlation 1 232 ,644* ,542 ,613*
Sig. (2-tailed) ,468 ,024 ,069 ,034
N 12 12 12 12 12
Kepercayaan Pearson Correlation ,232 1 ,360 ,308 ,365
Sig. (2-tailed) ,468 ,250 ,330 ,244
N 12 12 12 12 12
Ketergantungan Pearson Correlation ,644* ,360 1 ,512 476
Sig. (2-tailed) ,024 ,250 ,089 117
N 12 12 12 12 12
Komitmen Pearson Correlation 542 ,308 ,512 1 ,691*
Sig. (2-tailed) ,069 ,330 ,089 ,013
N 12 12 12 12 12
Komunikasi Pearson Correlation ,613* ,365 476 ,691* 1
Sig. (2-tailed) ,034 244 117 ,013
N 12 12 12 12 12
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Pengumpul Minyak Nilam ke Penyuling
Correlations
Correlations
Ketergant
Kepuasan | Kepercayaan ungan Komitmen Komunikasi
Kepuasan Pearson Correlation 1 ,982 1,000** ,929 ,929
Sig. (2-tailed) 121 ,000 ,242 ,242
N 3 3 3 3 3
Kepercayaan Pearson Correlation ,982 1 ,982 ,982 ,982
Sig. (2-tailed) 121 121 121 121
N 3 3 3 3 3
Ketergantungan Pearson Correlation 1,000%4 ,982 1 ,929 ,929
Sig. (2-tailed) ,000 121 ,242 ,242
N 3 3 3 3 3
Komitmen Pearson Correlation ,929 ,982 ,929 1 1,000**
Sig. (2-tailed) ,242 ,121 ,242 ,000
N 3 3 3 3 3
Komunikasi Pearson Correlation 929 ,982 ,929 1,000*% 1
Sig. (2-tailed) ,242 ,121 ,242 ,000
N 3 3 3 3 3

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 3. (Lanjutan)

Pengumpul Minyak Nilam ke Agen Esportir

Correlations

Correlations

85

Ketergant
Kepuasan | Kepercayaan ungan Komitmen | Komunikasi
Kepuasan Pearson Correlation 1 ,982 ,982 ,982 ,982
Sig. (2-tailed) 121 121 121 121
N 3 3 3 3 3
Kepercayaan Pearson Correlation ,982 1 1,000*4 ,929 1,000%4
Sig. (2-tailed) 121 ,000 ,242 ,000
N 3 3 3 3 3
Ketergantungan  Pearson Correlation ,982 1,000*4 1 ,929 1,000%4
Sig. (2-tailed) 121 ,000 ,242 ,000
N 3 3 3 3 3
Komitmen Pearson Correlation ,982 ,929 ,929 1 ,929
Sig. (2-tailed) 121 ,242 ,242 ,242
N 3 3 3 3 3
Komunikasi Pearson Correlation ,982 1,000*4 1,000*4 ,929 1
Sig. (2-tailed) 121 ,000 ,000 ,242
N 3 3 3 3 3

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5 . Penggantungan Daun Nilam
I——r— o
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Lampiran 6. Daun Nilam Yang Sudah Likeringkan




Lampiran 7. Mesin Pemotong Daun Nilam
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Lampiran 8. Mesin Penyuling




Lampiran 9. Data Skor Tiap Dimensi
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Lampiran 9. (Lanjutan)



Lampiran 9. (Lanjutan)

No Aliran Kepuasaan &&b Kepercayaan &o@ Ketergantungal 6@} Komitmen &é'b Komunikas &6@ score] Kategor
X 1.1 X1.2} X1.3 X243 X2.2 X28B X3 X3p X Sé X4A 4.2} X 4.3 X513 X5.3 X5.

1| Penyuling 2 4 4 10 5 5 5| 15| 4 4 4 141 4 4 4 17 4 4 4 1p 61 4
2 ke 2 3 4 9 5 5 4 14 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 6p 4
3 Petani 3 4 4 11 5 4 5 14 4 4 4 12 4 4 4 13 4 4 4 1p 6L 4
4 2 2 3 7 3 3 2 8 3 2 3 8 3 3 3 9 3 3 3 9 41 3

5 4 4 4 12 5 4 5 14 4 4 5 13 4 4 4 13 4 4 4 ip 6|3 5
6 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 19 4 4 4 19 4 4 4 ip 6|3 5
7 3 3 3 9 3 2 3 8 3 3 3 9 4 3 2 9 2 3 3 8 43 3

8 5 4 4 13 5 4 5 14 4 4 4 19 4 4 4 17 5 4 4 1B 64 5
9 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 19 3 4 4 11 4 4 4 ip 62 4
10 4 4 4 12 5 4 4 13 3 5 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 61 4

11 4 4 4 12 5 5 5 15| 4 4 4 13 4 4 4 17 4 4 4 ip 83 5
12 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 4 13 4 4 4 17 5 4 4 1B 62 4
No Aliran Kepuasaan 0@ Kepercayaan &» Ketergantungan o* Komitmen ég} Komunikas G@ scord Kategori

x1.1lx1.2[x1.3 x24 x2.3 x28° | x3p x3k x 42 x4xa2lx 43¢ |xs54dx54 x53<

1 Penyuling 4 4 4 12 5 4 5 14 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 4 ip 63 5

2 Ke 5 5 5 15 4 5 5 14 4 5 5 14 5 5 5 15 5 q 4 14 R 5

3 | Pengumpul 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 1p 6p 4
4 Minyak 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 ip 6p 4
5 4 4 4 12 5 4 4 13 3 5 4 17 4 4 4 13 4 4 4 ip 6|1 4
6 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 17 4 4 4 13 4 4 4 ip 6|3 5
7 4 5 4 13 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 4 13 63 5

8 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 5 13 65 5

9 3 4 3 10 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 59 4

10 4 4 4 12 4 4 5 13| 4 4 5 13 4 4 4 132 4 4 4 ip 62 4
11 4 4 4 12 5 4 5 14 4 4 4 13 4 4 5 13 s 4 9 14 85 5
12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 59 4

€6



Lampiran 9. (Lanjutan)

N5 . Kepuasaan o’@ Kepercayaan o@ Ketergantungah o@ Komitme o@ Komunik 1so<b score| Katego
x11]x1.2lx1.34 x24 x24 x244 x31 x3p x 3¢ X4x 4% 4.4~ x5.1 x5.p x5 B
1 | Pengumpul 4 5 5 14 5 4 4 13 5 5 4 14 4 4 5 13 5 4 9 M 68 5
2 Minyak ke 4 3 4 11 4 4 S 11 4 S 4 11 4 3 3 10 4 3 4 11 54 4
3 Penyuling 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 5 4 4 13 61 4
. - Kepuasaan o\q} Kepercayaan o\q} Ketergantungah o'@ Komitme é’b Komunik 150’@ score|kategor
x11] x1.2lx1.34 x2.4 x24 x24+ x31 x3p x 3|8 X4x 4% 44~ x 5.4 x5.p x 5B
I Pengumpul 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 4 11 3 4 5 12 59 4
2| Minyak ke 4 4 5 13 4 4 5 13 4 4 5 13 4 4 5 13 4 4 9 13 6% 5
3 Agen 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 q 145 78 5
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